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ABSTRAK

Body image merupakan penilaian individu terhadap penampilan fisik
individu yang berupa penilaian positif maupun negatif, serta sejauh mana
kepuasan individu terhadap kondisi tubuhnya sendiri. Berdasarkan wawancara
yang peneliti lakukan terhadap beberapa pengguna Instagram, dapat diketahui
adanya permasalahan terhadap body image pada pengguna Instagram. Penelitian
ini bertujuan untuk menguji secara empiris hubungan antara harga diri dan
dukungan sosial dengan body image pada pengguna media sosial Instagram.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif korelasional dengan
menggunakan skala body image, harga diri, dan dukungan sosial yang dianalisis
menggunakan teknik korelasi product moment dan korelasi berganda. Teknik
sampling yang digunakan adalah teknik purposive sampling, dengan subjek yang
berjumlah 272 remaja akhir wanita yang aktif menggunakan Instagram. Hasil
hipotesis pertama menunjukkan adanya hubungan positif yang kuat antara harga
diri dengan body image sebesar 0,671 serta sangat signifikan yaitu sebesar 0,000.
Hasil hipotesis kedua menunjukkan adanya hubungan positif yang sedang antara
dukungan sosial dengan body image sebesar 0,486 serta sangat signifikan yaitu
sebesar 0,000. Hasil hipotesis ketiga menunjukkan terdapat hubungan positif
yang kuat dan sangat signifikan antara harga diri dan dukungan sosial dengan
body image sebesar 0,672 dengan nilai signifikansi 0,000. Semakin tinggi harga
diri dan dukungan sosial pada pengguna media sosial Instagram, semakin tinggi
pula body image pada pengguna media sosial Instagram. Sebaliknya, semakin
rendah harga diri dan dukungan sosial pada pengguna media sosial Instagram,
maka semakin rendah juga body image pada pengguna media sosial Instagram.

Kata Kunci: Body Image, Harga Diri, Dukungan Sosial
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ABSTRACT

Body image is an individual assessment of an individual's physical
appearance in the form of positive or negative assessments, as well as the extent
of individual satisfaction with the condition of his own body. Based on interviews
conducted by researchers with several Instagram users, it can be known that
there are problems with body image in Instagram users. This study aimed to
empirically examine the relationship between self-esteem and social support with
body image in Instagram social media users.

This study used a correlational quantitative approach using body image,
self-esteem, and social support scales which were analyzed using product
moment correlation techniques and multiple correlations. The sampling
technique used was purposive sampling, with subjects totaling 272 late
adolescent women who actively used Instagram. The results of the first
hypothesis showed a strong positive relationship between self-esteem and body
image of 0.671 and very significant at 0.000. The results of the second hypothesis
showed a moderate positive relationship between social support and body image
of 0.486 and very significant at 0.000. The results of the third hypothesis showed
a strong and very significant positive relationship between self-esteem and social
support with a body image of 0.672 with a significance value of 0.000. The higher
the self-esteem and social support in Instagram social media users, the higher the
body image in Instagram social media users. Conversely, the lower the self-
esteem and social support in Instagram social media users, the lower the body
image in Instagram social media users.

Keywords: Body Image, Self-Esteem, Social Support
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Penggunaan media sosial telah meningkat sebagai akibat dari ekspansi
dan perkembangan teknologi yang cepat dari waktu ke waktu (Prihatiningsih,
2017: 51). Pada Desember 2022, jumlah pengguna yang aktif menggunakan
media sosial di Indonesia mencapai 279,5 juta orang. Dari jumlah tersebut,
97,1 juta orang merupakan pengguna Instagram yang mana terdapat 51,4% di
antara pengguna adalah wanita. Kelompok pengguna terbesar yaitu pada usia
18 hingga 24 tahun dengan jumlah 36,9 juta. Pengguna wanita berjumlah 19,1
juta dan pengguna pria berjumlah 17,8 juta, di mana ada kesenjangan terbesar
(NapoleonCat, 2022). Banyaknya jumlah pengguna Instagram membuat
Instagram menjadi salah satu media sosial yang populer (Aristantya & Helmi,
2019: 115).

Instagram adalah media sosial yang memungkinkan pengguna untuk
mengunggah foto dan video, mengedit foto, membuat Instagram story,
menulis caption, menandai orang lain, menulis lokasi, memberi hashtag, serta
mendapatkan followers, like, dan komentar dari pengguna lain (Winarso,
2015). Instagram merupakan platform untuk berbagi gambar dan video serta
melihat postingan publik orang lain atau mencari informasi. Selain itu, fitur
kamera Instagram saat ini memungkinkan pengguna untuk menambahkan
filter digital sebelum mengunggah gambar ke berbagai situs jejaring sosial
(Rosyidah & Nurwati, 2019: 11). Cara utama untuk berinteraksi di Instagram
adalah dengan mengikuti profil pengguna lain. Instagram  juga
memungkinkan untuk berinteraksi dengan akun publik tanpa menjadi pengikut
(Aristantya & Helmi, 2019: 115). Selain itu, individu memberi tanda like serta
komentar pada foto maupun video yang diunggah oleh pengguna lain
berfungsi sebagai bentuk komunikasi di Instagram (Ridgway & Clayton,
2016: 2). Foto Instagram sering diedit untuk meningkatkan jumlah suka yang

individu terima dari pengguna lain. Jumlah suka adalah tanda bahwa gambar,



video, atau pesan yang dikirimkan sebagai postingan telah menarik perhatian
orang lain (Tyer, 2016: 30). Selain mengirimkan foto milik diri sendiri, foto
orang lain yang telah dikirim sebagai postingan di Instagram juga dapat
dibagikan kembali oleh pengguna Instagram yang lain.

Aktivitas membagikan foto dan melihat postingan orang lain di
Instagram dapat menjadi kesempatan bagi individu untuk menampilkan
dirinya dan melihat tampilan orang lain (Hasanati & Aviani, 2020: 2392).
Dalam kondisi tersebut, dapat membuat individu memiliki permasalahan
dalam menilai penampilan fisiknya yang mengarah pada hal-hal seperti
ketidakpuasan terhadap tubuh (Aristantya & Helmi, 2019: 115). Menurut
Cash (2004: 2), penilaian individu terhadap penampilan fisiknya, dan
seberapa tinggi tingkat kepuasan individu pada kondisi tubuhnya disebut juga
body image.

Menurut Hogan dan Strasburger (2008: 521), body image yaitu
penilaian oleh individu pada kondisi tubuh individu atau pemikiran pada
penampilan fisiknya sendiri. Terdapat kaitan pada body image terhadap cara
individu memikirkan serta memberi penilaian pada penampilannya sendiri.
Menurut Griffiths, dkk. (2018: 189) media sosial yang berpusat pada gambar
seperti Instagram, memberi lebih banyak perhatian pada body image
dibandingkan sosial media yang tidak berpusat pada gambar. Menurut Cash
dan Pruzinsky (2002: 94), body image merupakan sikap yang ada pada
individu terkait penampilan fisiknya yaitu dalam penilaian negatif atau positif.

National Eating Disorders Association (2005: 2), menyatakan bahwa
body image positif yaitu ketika seseorang menganggap bentuk tubuhnya
positif. Menurut Rombe (2013: 232) remaja putri yang memiliki body image
positif memiliki kecenderungan untuk menerima diri, merasa puas terhadap
citra diri ataupun bentuk tubuhnya, serta memiliki rasa percaya diri yang
tinggi. Sedangkan menurut Azzahra dan Shanti (2021: 9) body image positif
merupakan sikap menghargai tubuh diri sendiri, merasa bangga dan percaya
diri dengan kondisi tubuhnya saat ini.



Body image negatif dapat diakibatkan penggunaan Instagram yang
berlebihan dengan sering menonton konten yang bertentangan terkait kondisi
tubuhnya, jika teman sebaya setuju terhadap ketidakpuasan individu pada
suatu bentuk maupun ukuran tubuh individu dapat muncul perasaan gelisah
(Hasanah & Hidayati, 2021: 125). Jika terdapat besarnya perselisihan terkait
penampilan  fisik diri dan persepsi tubuh dengan bagaimana bayangan
individu maka dapat mengakibatkan individu merasa sedih, frustasi,
kecewa, serta merasa kebutuhannya tidak bisa terpenuhi (Denich & Ifdil,
2015: 58). Perasaan-perasaan ini yang menyebabkan individu memiliki
kecenderungan membandingkan persepsi pada penampilan fisik dengan
persepsi kondisi tubuh dengan bagaimana bentuk fisik yang diinginkan. Hal
tersebut berdampak pada gangguan mental seperti mengalami kecanduan,
gangguan kepercayaan diri, gangguan pola makan, gangguan kecemasan,
hingga gangguan pada body image (Martanatasha & Primadini, 2019: 160).
Tanda dari ketidakpuasan terhadap bentuk tubuh yaitu sering memeriksa diri
sendiri di depan cermin, sering membandingkan penampilan atau bentuk
tubuh dengan orang lain, dan memikirkan komentar yang meremehkan tubuh
sendiri (Ulfa, 2021: 12).

American Psychiatric Association menjelaskan bahwa body image
negatif yang berlebihan atau kondisi dimana sangat tidak puas pada tubuh
dapat mengakibatkan suatu gangguan mental yang disebut Body Dysmorphic
Disorder (BDD), yaitu penyakit mental yang membuat individu terus menerus
memikirkan penampilan fisiknya dan menyebabkan distress serta penurunan
fungsi sosial. Penyakit mental ini mungkin tidak terlihat jika hanya
disebabkan oleh faktor lingkungan (Sulistyo, dkk., 2022: 147). American
Association of University Woman (dalam Sukamto, 2006: 304) ketidakpuasan
terhadap body image juga berhubungan dengan risiko bunuh diri pada wanita
muda. Begitu pula dalam penelitian Buhlmann, dkk. (2010: 173) di Jerman
diperoleh hasil yaitu 27% pria dan 41% wanita memedulikan penampilan
fisiknya. Maka terdapat kesimpulan wanita lebih mengutamakan penampilan
fisiknya dari pada pria. Sumanty, dkk. (2018: 16) memperoleh data Mahasiswi



UIN Sunan Gunung Djati Bandung sebanyak 175 orang (52.7 %) tidak puas

pada bentuk tubuhnya.

Peneliti melakukan wawancara kepada tujuh pengguna Instagram

melalui wawancara sebagai pendukung fakta pada permasalahan yang akan

diteliti. Berikut hasil wawancara yang dicantumkan di dalam tabel:

Tabel 1. 1 Hasil Wawancara

No. | Subjek Aspek-aspek body image
Evaluasi Orientasi Kepuasan Kecemasan Pengka-
penampilan | penampilan terhadap menjadi tegorian
bagian gemuk ukuran
tubuh tubuh

1. .S “Puas” “Rajin “Puas “Waspada, “Gemuk”
mencuci muka | dengan muka | menghindari
dengan sabun | saya yang timbangan,
cuci muka, eksotis” keinginan
memakai untuk diet”
pelembab dan
body lotion,
serta memakai
payung ketika
terik
matahari”

2. CL “Cukup “Selalu cuci “Puas “Mengurangi | “Gemuk”

puas” muka dan dengan mata | makan
memakai karena malam”
lipstick” coklat-coklat
imut”

3. Cc.C “Puas” “Beli skincare | “Puas “Waspada, “Agak
untuk merawat | dengan menghindari | gemuk”
wajah saya. wajah, timbangan”

Saya beli lulur | karena yang
untuk terlihat”
membersihkan
tubuh saya”
4. S.S “Tidak “Jadi “Tidak “Sudah “Sedang”
puas” memakai percaya diri cukup”
make up dengan
untuk warna kulit”
menutupi
warna kulit”
5. R. W “Kurang “Olahraga, “Kurang “Sangat “Kurus”
puas” rajin memakai | puas dengan | waspada”
skincare, serta | tinggi
banyak makan | badan”




buah dan
sayur”
6 N. N “Kurang “Rajin “Kurang “Panik “Ideal”
puas” memakai puas dengan | melihat
skincare, bibir, perut, angka di
bodycare, paha” timbangan
olahraga, dan walaupun
makan sayur” naik 500
gram”
7 (AN “Tidak “Rajin “Tinggi “Ada, kalau “Kurus”
puas” mencuci muka | badan merasa agak
dan merasa gemuk
pelembab” kurang” mengurangi
jajan atau
makan”
Berdasarkan wawancara dapat diketahui bahwa ditemukan

ketidakpuasan tubuh pada beberapa subjek berdasarkan aspek-aspek body
image. Aspek-aspek body image menurut Cash dan Pruzinsky (2002: 83) yaitu
evaluasi penampilan, orientasi penampilan, kepuasan terhadap bagian tubuh,
kecemasan menjadi gemuk, dan pengkategorian ukuran tubuh. Pada aspek
evaluasi penampilan, beberapa subjek merasa kurang puas maupun tidak puas
terhadap tubuhnya. Pada aspek orientasi penampilan terdapat subjek yang
memakai make up untuk menutupi kulit wajahnya. Pada aspek kepuasan
terhadap bagian tubuh, terdapat beberapa subjek yang tidak percaya diri
dengan warna kulit, kurang puas dengan tinggi badan, serta kurang puas
dengan bibir, perut, dan paha. Pada aspek kecemasan menjadi gemuk,
sebagian besar subjek merasa waspada dengan kenaikan berat badan dan
kegemukan, ada keinginan untuk diet, mengurangi makan malam,
menghindari timbangan, hingga panik jika melihat angka di timbangan
meskipun naik 500 gram. Pada aspek pengkategorian ukuran tubuh, beberapa
subjek merasa gemuk dan kurus. Hasil wawancara dari tujuh narasumber
tersebut menyatakan terdapat masalah body image yang dimiliki pengguna

Instagram.



Menurut Cash dan Pruzinsky (2002: 76), terdapat beberapa faktor yang
mempengaruhi  perkembangan body image individu yaitu sosialisasi
kebudayaan, pengalaman interpersonal, karakteristik fisik, dan faktor
kepribadian. Faktor kepribadian yang paling penting dalam pengembangan
body image individu adalah harga diri (Fadhillah & Indrijati, 2022: 204).
Menurut Lutan (2003: 5) harga diri merupakan pengakuan oleh diri individu
sendiri bahwa layak untuk dihargai, kompeten, dan berperan dalam apapun
yang telah, sedang maupun yang akan terjadi. Harga diri penting dimiliki
individu untuk melihat sejauh mana individu menilai keberhargaan dirinya
(Farhan & Rosyidah, 2021: 168).

Harga diri yang tinggi akan menggambarkan sifat positif pada
individu, menyukai dirinya sendiri, tidak mudah menyerah, dan mencari solusi
ketika mengalami permasalahan. Sebaliknya, apabila individu memiliki harga
diri rendah, individu cenderung merasa tidak berguna dan mengalami
kekhawatiran (Putra, 2018: 200). Pentingnya memiliki harga diri sebagai
kemampuan individu dalam menunjukkan respon secara positif sehingga
individu dapat menilai dengan positif terhadap penampilan fisik individu
(Utami, 2016: 70). Selain itu, individu yang memiliki harga diri yang tinggi
dapat melakukan usaha yang baik untuk meningkatkan penampilan fisiknya
(Ramadhani dan Putrianti, 2014: 23).

Maka dari itu, harga diri penting dimiliki individu agar dapat
menerima penampilan fisik individu sendiri sehingga individu mampu
mengatasi ketidakpuasan pada penampilan fisik individu (Jannah, 2022: 26).
Sebagaimana dengan hasil penelitian oleh Fadhillah dan Indrijati (2022: 206),
bahwa semakin tinggi tingkat harga diri pengguna Instagram akan semakin
tinggi juga body image yang dimiliki pengguna. Sehingga memiliki hubungan
yang positif antara harga diri dengan body image pada remaja perempuan
akhir pengguna Instagram.

Selain harga diri, faktor pengalaman interpersonal juga penting dalam
pengembangan body image, di mana pengalaman interpersonal sangat

berhubungan dengan hubungan sosial, terutama dukungan sosial (Indah, 2020:



7). Dukungan sosial adalah cara bagi individu untuk menyadari bahwa dirinya
dicintai, dihargai, dan menjadi bagian dari masyarakat. Dukungan sosial tidak
hanya merujuk pada tindakan orang lain, namun pemikiran individu tentang
kepedulian, kenyamanan, dan bantuan yang tersedia untuk merasakan
dukungan (Kinnara, 2019: 64).

Persepsi individu terkait dukungan sosial yang tersedia disebut juga
perceived social support. Perceived social support menurut Lim dan
Kartasasmita (2018: 554) adalah komunikasi verbal atau nonverbal yang
mampu menambah kecakapan, belonging, coping, dan harga diri individu. Hal
ini memberikan keyakinan bahwa individu dibantu, dipedulikan, dicintai,
dihormati, diapresiasi, dan mampu membangun hubungan yang dekat.
Menurut Rodriguez dan Cohen (dalam Maryanti & Herani, 2020: 93)
perceived social support dapat membantu individu terkait kemampuan
individu dalam menangani kejadian yang memicu kekhawatiran seperti pada
body image. Sejalan dengan hasil penelitian oleh Aristantya dan Helmi (2019:
118), terdapat hubungan yang positif dukungan sosial dengan body image
pada remaja pengguna Instagram yang berarti semakin tinggi tingkat
dukungan sosial maka akan semakin tinggi juga body image pada remaja
pengguna Instagram.

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, peneliti merasa
terdorong untuk meneliti terkait hubungan antara harga diri dan dukungan
sosial dengan body image yang dimiliki pengguna Instagram, dengan judul
penelitian “Hubungan antara Harga Diri dan Dukungan Sosial dengan Body

Image pada Pengguna Media Sosial Instagram”.

. Rumusan Masalah

Menurut latar belakang yang telah dijabarkan di atas, maka peneliti
membuat rumusan masalah penelitian berikut ini.
1. Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara harga diri dengan body

image pada pengguna Instagram?



Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara dukungan sosial dengan
body image pada pengguna Instagram?
Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara harga diri dan dukungan

sosial dengan body image pada pengguna Instagram?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini

adalah:

1.

Untuk menguji secara empiris hubungan antara harga diri dengan body
image pada pengguna Instagram.

Untuk menguji secara empiris hubungan antara dukungan sosial dengan
body image pada pengguna Instagram.

Untuk menguji secara empiris hubungan antara harga diri dan dukungan

sosial dengan body image pada pengguna Instagram.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini sebagai berikut:

1.

2.

Manfaat secara teoretis
Dalam segi teoretis, penelitian ini dapat menambah keilmuan
terutama dalam bidang psikologi serta menambah pengetahuan tentang
hubungan harga diri dan dukungan sosial dengan body image pada
pengguna Instagram. Selain itu penelitian dapat menjadi acuan untuk
penelitian di masa depan yang memiliki kemiripan dalam bidang

penelitian yang diteliti.

Manfaat secara praktis
a. Bagi pengguna Instagram, diharapkan dapat membantu mengatasi
permasalahan body image negatif, karena body image negatif dapat
merugikan diri sendiri. Pentingnya harga diri dan dukungan sosial
sebagai upaya membentuk body image yang positif. Penelitian ini juga
dibuat agar pengguna Instagram lebih sehat dalam menanggapi

postingan pengguna satu sama lain.



b. Bagi orang tua, diharapkan mampu peka terhadap permasalahan
anaknya terutama terkait body image, mampu membimbing anak untuk
meningkatkan harga diri, serta memberi dukungan positif kepada anak.

c. Bagi teman sebaya, mampu mengatasi permasalahan terkait body
image dengan saling memberi dukungan satu sama lain sehingga
mampu menerima keadaan tubuh dan penampilan fisik secara

keseluruhan.

E. Keaslian Penelitian

Sebelum melakukan penelitian terkait body image, peneliti mengkaji
penelitian terdahulu yang mirip dengan tema penelitian yang akan dilakukan
peneliti. Hal ini perlu dilakukan untuk mencegah terjadinya persamaan dalam
melakukan penelitian selanjutnya. Berikut beberapa penelitian yang relevan
dengan penelitian ini serta perbedaannya.

Penelitian Aristantya dan Helmi (2019) dengan judul hubungan
dukungan sosial online dengan citra tubuh pada remaja pengguna Instagram
ini menggunakan metode kuantitatif korelasional. Hasil penelitian ini
menunjukkan nilai koefisien r = 0,261 dengan nilai signifikansi 0,000 (p <
0,01). Dengan kata lain, adanya hubungan positif yang signifikan antara citra
tubuh dengan dukungan sosial online. Maka diartikan semakin tinggi
dukungan sosial online, maka akan semakin tinggi citra tubuh individu,
begitupun sebaliknya semakin rendah dukungan sosial online, maka semakin
rendah citra tubuh individu.

Persamaan pada penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah
variabel bebas dukungan sosial dan variabel terikat body image. Selain itu,
metode penelitian yang digunakan juga menggunakan metode kuantitatif
korelasional. Subjek yang diteliti juga pengguna Instagram. Sedangkan
perbedaannya dengan penelitian yang akan dilaksanakan oleh peneliti yaitu
variabel bebas penelitian tersebut yaitu dukungan sosial online, sedangkan
variabel bebas pada penelitian yang akan dilakukan peneliti yaitu harga diri

dan dukungan sosial. Selain itu, teknik analisis penelitian tersebut



menggunakan teknik korelasi product moment dan analisis varians (ANOVA),
sedangkan pada penelitian yang akan peneliti lakukan menggunakan teknik
korelasi product moment dan korelasi berganda.

Penelitian Rozika dan Ramdhani (2016) dengan judul hubungan antara
harga diri dan body image dengan online self-presentation pada pengguna
Instagram ini menggunakan metode kuantitatif. Hasil analisis regresi berganda
menunjukkan nilai F = 7,480 dan p < 0,05, dengan nilai koefisien determinasi
sebesar 0,038. Kesimpulan dari penelitian tersebut yaitu adanya hubungan
positif antara harga diri dan body image dengan online self-presentation, serta
variabel online self-presentation bisa dijelaskan sebesar 3,8% oleh variabel
harga diri dan variabel body image.

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian yang akan diteliti
adalah variabel bebas harga diri. Teknik analisis yang digunakan juga
menggunakan teknik korelasi berganda. Selain itu, subjek yang diteliti juga
pengguna Instagram. Sedangkan perbedaannya dengan penelitian yang akan
dilaksanakan oleh peneliti yaitu penelitian tersebut mengkaji hubungan antara
harga diri dan body image dengan online self-presentation sedangkan
penelitian yang akan dilakukan peneliti yaitu hubungan harga diri dan
dukungan sosial dengan body image pada pengguna Instagram. Selain itu,
teknik sampling pada penelitian ini juga menggunakan incidental sampling,
sedangkan pada penelitian yang akan peneliti lakukan menggunakan
purposive sampling.

Penelitian Irdianty dan Hadi (2012) dengan judul hubungan antara
dukungan sosial teman sebaya dengan citra tubuh (body image) siswi usia
sekolah dengan menarche di Kecamatan Sale ini menggunakan metode
kuantitatif korelasional dengan rancangan cross sectional. Hasil penelitian
tersebut yaitu terdapat hubungan antara dukungan sosial teman sebaya dengan
citra tubuh (body image) siswi usia sekolah dengan menarche di Kecamatan
Sale, dengan nilai t hitung (31,284) lebih besar dari t tabel (9,488) atau sig
(0,000) lebih kecil dari & (0,005).
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Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian yang akan diteliti
adalah variabel bebas dukungan sosial dan variabel terikat body image. Selain
itu, metode vyang digunakan juga menggunakan metode kuantitatif
korelasional. Selain itu perbedaannya dengan penelitian yang akan
dilaksanakan oleh peneliti yaitu penelitian tersebut menggunakan teknik total
sampling, sedangkan peneliti menggunakan teknik purposive sampling.
Kemudian penelitian tersebut menggunakan teknik analisis Chi Square
sedangkan penelitian yang akan dilakukan peneliti menggunakan teknik
korelasi product moment dan teknik analisis korelasi berganda. Selain itu,
penelitian tersebut hanya mengkaji hubungan dukungan sosial teman sebaya
dengan body image pada siswi usia sekolah dengan menarche di Kecamatan
Sale sedangkan pada penelitian yang akan peneliti lakukan menambahkan satu
variabel bebas yaitu harga diri. Peneliti juga lebih fokus pada pengguna
Instagram.

Penelitian Martanatasha dan Primadini (2019) dengan judul relasi self-
esteem dan body image dalam terpaan media sosial Instagram ini
menggunakan metode kuantitatif. Hasil dari penelitian ini menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh tidak langsung antara ketiga variabel, dengan adanya
pengaruh antara terpaan Instagram dengan tingkat persepsi mengenai body
image sebesar 7,8% serta tingkat persepsi mengenai body image terhadap
tingkat self-esteem sebesar 68,3%. Maka penggunaan Instagram dapat
memengaruhi body image seseorang yang juga memengaruhi self-esteem.

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian yang akan diteliti
adalah variabel bebas harga diri dan variabel terikat body image. Metode
penelitian menggunakan metode kuantitatif. Teknik sampling yang digunakan
juga menggunakan teknik purposive sampling. Selain itu, subjek penelitian
juga pengguna Instagram. Kemudian perbedaannya dengan penelitian yang
akan dilaksanakan oleh peneliti yaitu penelitian tersebut hanya mengkaji relasi
self-esteem dan body image dalam terpaan Instagram sedangkan penelitian
yang akan dilakukan peneliti menambahkan satu variabel bebas yaitu

dukungan sosial. Rumus sampel yang digunakan pada penelitian tersebut juga
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menggunakan rumus Slovin, sedangkan pada penelitian yang akan peneliti
lakukan menggunakan rumus Isaac dan Michael.

Penelitian Khairunisa (2015) dengan judul pengaruh celebrity worship
dan dukungan sosial terhadap body image pada mahasiswa UIN Jakarta ini
menggunakan metode kuantitatif. Hasil penelitian tersebut adalah terdapat
pengaruh yang signifikan dari celebrity worship, dukungan sosial, jenis
kelamin, dan usia terhadap body image. Pada hasil uji hipotesis minor
menemukan bahwa hanya tiga variabel yang mempengaruhi body image pada
mahasiswa, yaitu dukungan instrumental, dukungan informasi, dan jenis
kelamin.

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian yang akan diteliti
adalah variabel bebas dukungan sosial dan variabel terikat body image.
Metode penelitian yang digunakan yaitu metode kuantitatif. Selain itu, teknik
analisis juga menggunakan teknik korelasi product moment dan teknik analisis
korelasi berganda. Sedangkan perbedaannya dengan penelitian yang akan
dilaksanakan oleh peneliti yaitu penelitian tersebut menggunakan teknik
simple random sampling, sedangkan pada penelitian yang akan diteliti
menggunakan teknik purposive sampling. Selain itu, penelitian tersebut
mengkaji pengaruh celebrity worship dan dukungan sosial terhadap body
image mahasiswa, sedangkan penelitian yang akan dilakukan peneliti
mengkaji hubungan harga diri dan dukungan sosial dengan body image pada
pengguna Instagram.

Penelitian Fatimah, Sumitro, dan Erwin (2020) dengan judul hubungan
antara self-esteem dengan body image pada siswa kelas XI di SMA Negeri 12
Bekasi ini menggunakan metode kuantitatif korelasional. Hasil dari penelitian
tersebut menunjukkan nilai koefisien korelasi r = 0,562 dengan nilai
signifikansi p = 0,000 (p < 0,01). Dengan kata lain, terdapat hubungan positif
yang signifikan antara self-esteem dengan body image, semakin tinggi self-
esteem individu semakin tinggi juga body image individu, begitupun
sebaliknya semakin rendah self-esteem maka semakin rendah body image

individu.
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Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian yang akan diteliti
adalah variabel bebas harga diri dan variabel terikat body image. Metode
penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif korelasional. Sedangkan
perbedaannya dengan penelitian yang akan dilaksanakan oleh peneliti yaitu
penelitian tersebut hanya mengkaji hubungan self-esteem dan body image
dalam terpaan Instagram, sedangkan penelitian yang akan dilakukan peneliti
menambahkan satu variabel bebas yaitu dukungan sosial. Selain itu, teknik
sampling pada penelitian tersebut menggunakan teknik random sampling,
sedangkan pada penelitian yang akan dilakukan peneliti menggunakan
purposive sampling. Kemudian metode analisis pada penelitian tersebut hanya
menggunakan uji korelasi product moment, sedangkan peneliti menggunakan
teknik korelasi product moment dan korelasi berganda.

Penelitian Fadhillah dan Indrijati (2022) dengan judul hubungan antara
self-esteem dan body image pada remaja akhir perempuan pengguna Instagram
ini menggunakan metode kuantitatif korelasional. Hasil dari penelitian
tersebut yaitu adanya hubungan positif yang signifikan antara self-esteem dan
body image pada remaja akhir perempuan pengguna Instagram., dengan nilai
koefisien korelasi r = 0,517 dengan signifikansi p = 0,000. Dengan kata lain,
semakin tinggi self-esteem maka akan semakin tinggi pula body image,
begitupun sebaliknya semakin rendah self-esteem maka semakin rendah pula
body image.

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian yang akan diteliti adalah
variabel bebas harga diri dan variabel terikat body image. Metode penelitian
yang digunakan juga metode kuantitatif korelasional. Selain itu, teknik
sampling yang digunakan juga teknik purposive sampling. Sedangkan
perbedaannya dengan penelitian yang akan dilaksanakan oleh peneliti yaitu
penelitian tersebut hanya mengkaji hubungan self-esteem dan body image,
sedangkan penelitian yang akan dilakukan peneliti menambahkan satu
variabel bebas yaitu dukungan sosial. Teknik analisis yang digunakan

penelitian tersebut juga menggunakan korelasi Spearman’s rho, sedangkan
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penelitian yang akan dilakukan peneliti menggunakan teknik korelasi product
moment dan korelasi berganda.

Berdasarkan penelitian sebelumnya, penelitian yang akan diteliti ini
berbeda dengan beberapa penelitian yang telah dipaparkan. Penelitian ini
fokus pada remaja akhir perempuan berusia 18-22 tahun yang aktif
menggunakan Instagram. Sebelumnya sudah ada yang meneliti dengan usia
subjek perempuan yang hampir sama, namun hanya meneliti harga diri dan
body image. Rumus sampelnya dengan penelitian yang akan dilakukan
peneliti juga berbeda. Selain itu, perbedaan penelitian yang akan dilakukan
peneliti dengan peneliti terdahulu adalah penelitian ini dilakukan untuk
mencari tahu adakah hubungan harga diri, dukungan sosial, dengan body
image pada pengguna Instagram. Menurut yang diketahui peneliti belum ada
penelitian terdahulu dengani judul yang sama dengan judul penelitian yang
akan dilakukan peneliti.
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BAB I1
LANDASAN TEORI

A. Body Image
1. Pengertian Body Image

Body image menurut Bahasa Indonesia berarti citra tubuh, terkait
bagaimana individu menilai kondisi tubuhnya, kepuasan, dan penerimaan
pada penampilan fisiknya. Body image merupakan evaluasi oleh individu
pada bentuk tubuh individu dalam hubungannya atas penilaian orang lain
(Rozika & Ramdhani, 2016: 176). Menurut Syahsaomieta (2020: 21), body
image yaitu pandangan dari individu tentang bentuk tubuh, berat tubuh,
ukuran tubuh, serta penerimaan pada tubuh individu.

Thompson dan Smolak (2001: 2-4) tingkat body image dipaparkan
dari seberapa jauh kepuasan individu pada penampilan fisiknya atau tubuh
individu. Menurut Hoyt dan Kogan (2001: 199-215) menjelaskan bahwa
body image menyangkut aspek kognitif dan afektif. Body image memiliki
arti sebagai sikap individu mengenai tubuhnya dalam hal bentuk, ukuran,
serta estetika merujuk pada penilaian individual dan pengalaman efektif
pada bagian tubuhnya.

Body image termasuk pengetahuan psikologis yang fokus pada
sikap dan perasaan individu pada keadaan tubuh individu, namun tidak
selalu sesuai terhadap kondisi tubuh yang dimiliki individu. Pemikiran dan
perasaan individu terkait tubuhnya belum pasti mencitrakan kondisi
tubuhnya yang nyata, tetapi merupakan hasil penilaian sendiri secara
subyektif (Melliana, 2006: 86). Sedangkan menurut Amalia (2007: 443)
setiap individu memiliki gambaran bentuk tubuh yang ideal sendiri yang
diingankannya dan Kketidakselarasan antara bentuk tubuh yang
dibayangkan individu dengan bentuk tubuh yang menurut individu ideal

akan menyebabkan ketidakpuasan pada tubuhnya.
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Individu yang memiliki ketidakpuasan terhadap kondisi tubuhnya
biasanya akan merasa malu, tidak senang, khawatir, gelisah, kurang
percaya diri, dan akan berfikir bahwa orang lain menganggap dirinya
kurang menarik. Akibatnya ketika seseorang khawatir akan penampilan
tubuhnya, pola makan menjadi tidak sehat, sering bercermin, dan
menghindari timbangan.

Menurut Maulani (2019: 371) body image disebabkan ketika
individu tidak puas terhadap penampilan fisiknya dan berpacu dengan
standar yang terdapat pada lingkungan sosial. Kemudian menurut Lumele,
dkk. (2021: 79-81) body image muncul dikarenakan efek samping dari
pengobatan seperti radiasi, kemoterapi, maupun status gizi seperti terlalu
gemuk atau obesitas, terlalu kurus, dan perubahan hormonal reproduksi
seperti terjadinya perubahan bentuk tubuh ketika masa pubertas. Body
image dapat terjadi pada siapapun, namun jika yang muncul body image
negatif dan terjadi secara terus menerus akan menyebabkan tidak percaya
diri, depresi yang memicu bulimia nervosa, bahkan melakukan bedah
plastik.

Berdasarkan pemaparan dari pengertian body image di atas, ditarik
kesimpulan bahwa body image merupakan penilaian individu terhadap
penampilan fisik atau tubuh individu, serta seberapa jauh kepuasan

individu terhadap tubuhnya sendiri.

. Aspek-aspek Body Image
Ada lima aspek dalam pengukuran body image menurut Cash dan
Pruzinsky (2002: 83), yaitu:
a. Appearance evaluation (evaluasi penampilan)
Evaluasi penampilan yaitu menilai penampilan fisiknya, apakah

memuaskan atau kurang memuaskan, menarik atau tidak menarik.
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Appearance evaluation (orientasi penampilan)

Orientasi penampilan yaitu kepedulian individu pada tubuhnya dan
usahanya untuk  mempertahankan, memperbaiki, maupun
meningkatkan penampilan fisik.

Body area satisfaction (kepuasan terhadap bagian tubuh)

Kepuasan terhadap bagian tubuh yaitu seberapa besar kepuasan
individu pada keseluruhan tubuh maupun bagian tubuh secara
spesifik, seperti tubuh bagian atas, tubuh bagian tengah, serta tubuh
bagian bawah.

Overweight preoccupation (kecemasan menjadi gemuk)

Kecemasan menjadi gemuk yaitu mengukur seberapa besar individu
mengkhawatirkan berat badan, cenderung membatasi makanan, serta
melakukan diet.

Self-classified weight (pengkategorian ukuran tubuh)

Pengkategorian ukuran tubuh merupakan bagaimana individu
menilai berat badan atau tinggi badannnya, dari sangat kurus hingga
gemuk, dari sangat tinggi hingga sangat pendek.

Adapun aspek body image yang diutarakan oleh Thompson (2001:

30), menjelaskan aspek body image dibagi menjadi beberapa aspek.

a.

Persepsi terhadap bagian tubuh dan penampilan secara keseluruhan.

Bentuk tubuh individu adalah ikon dari individu sendiri karena
dinilai baik secara eksternal maupun internal. Selain itu, persepsi
individu tentang bentuk tubuhnya sendiri dapat dipengaruhi oleh
penampilan, baik dan buruk.

Aspek perbandingan dengan orang lain

Saat membandingkan penampilannya dengan penampilan fisik
orang lain, individu membuat perbandingan yang menimbulkan
evaluasi tentang apa yang lebih unggul atau lebih rendah dari yang
lain, yang menciptakan kekhawatiran bagi diri individu sendiri pada

orang lain.
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c. Aspek budaya sosial
Apabila ditentukan bahwa individu cantik secara fisik, gambaran
individu itu akan pindah ke sesuatu yang positif guna menilai diri
sendiri. Individu mungkin menilai reaksi terhadap orang lain.
Merujuk pada pendapat beberapa ahli yang sudah dijelaskan, dapat
diambil kesimpulan terkait aspek-aspek body image di antaranya yaitu
evaluasi penampilan, orientasi penampilan, kepuasan dengan bagian tubuh,
kekhawatiran akan obesitas, kategorisasi ukuran tubuh, persepsi terhadap
bagian tubuh dan penampilan secara keseluruhan, aspek perbandingan
dengan orang lain, serta aspek budaya sosial. Dalam penelitian ini, peneliti
akan menggunakan aspek body image menurut Cash dan Pruzinsky (2002:
83), karena aspek-aspek Cash dan Pruzinsky (2002: 83) berkorelasi dengan
apa yang ditemukan peneliti di lapangan.

3. Faktor-faktor yang Memengaruhi Body Image

Body Image dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor menurut Cash dan

Pruzinsky (2002: 76) di antaranya yaitu:

a. Sosialisasi kebudayaan
Individu menyesuaikan diri dengan standar masyarakat di sekitar
menggunakan budaya untuk memahami dunia dan sebagai sarana
untuk mengubah penampilan fisik individu, termasuk berolahraga,
makan dengan benar, dan mengaplikasikan kosmetik.

b. Pengalaman-pengalaman interpersonal

Persepsi individu tentang tubuh individu sendiri merupakan

pengaruh dari media sosial dan norma-norma budaya. Metode
komunikasi yang digunakan oleh individu ketika berhadapan dengan
keluarga, teman, atau orang baru yang individu temui. Pernyataan,
kritik orang tua atau orang lain tentang penampilan individu memiliki
kekuatan untuk mempengaruhi standar dan menyebabkan individu
melakukan perbandingan diri sendiri dengan orang lain. Begitupun,

saudara kandung juga bisa dimanfaatkan oleh orang tua sebagai tolak
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ukur perbandingan ketika menilai daya tarik individu. Selain itu,
pujian dari orang tua atau orang lain juga mempengaruhi individu
untuk  mempertahankan bentuk tubuh maupun memperbaiki
penampilan individu sehinga individu dapat menerima penampilan
dirinya sendiri dengan positif.

c. Karakteristik fisik

Penampilan fisik seseorang dapat memengaruhi cara seseorang

diperlakukan. "Model kebaikan" yaitu ketika penampilan seseorang
secara bertahap sesuai dengan standart sosial yang diterima, pertama
kali dijelaskan oleh Lener dan Jovanovic pada tahun 1990. Kemudian,
penampilan fisik seseorang menjadi faktor utama dalam penilaian diri
individu. Penguatan sosial yang positif dapat menghentikan proses ini,
seperti yang terlihat pada contoh orang gemuk yang dapat mentolerir
banyak penolakan dan cobaan dari lingkungan sekitar. Namun,
evaluasi citra tubuh seseorang dapat berasal dari penilaian yang dibuat
tentang diri sendiri dengan standart sosial yang berlaku.

d. Faktor kepribadian

Kepribadian akan berdampak pada bagaimana individu

mengembangkan body image individu sendiri. Yang paling penting
dari banyak kriteria lain adalah harga diri. Ketika citra tubuh individu
terancam, harga diri individu yang tinggi digunakan sebagai semacam
penguatan. Ini mempengaruhi seberapa positif individu memandang
bentuk tubuhnya.
Kemudian Melliana (2006: 84-88) menjelaskan faktor-faktor yang

berpengaruh pada body image yaitu.

a. Self-Esteem
Body image mengacu pada pemikiran individu terkait tubuhnya yang
sebagian besar hasil dari pengaruh harga diri pribadi individu serta
oleh keyakinan dan sikapnya mengenai tubuh sebagai gambaran ideal
yang diinginkan dalam masyarakat.
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b. Perbandingan dengan orang lain
Body image biasanya diakibatkan karena individu membandingkan
atribut fisiknya berdasarkan standar ideal yang ditetapkan oleh standar
sosial dan budaya masyarakat. Media massa seringkali menjadi salah
satu faktor yang berkontribusi pada perbedaan antara persepsi tubuh
yang ideal dan keadaan tubuh sebenarnya.

c. Keluarga
Belajar tentang body image seseorang seringkali lebih dipengaruhi
oleh orang lain daripada oleh orang itu sendiri, terutama keluarga.
Keluarga khususnya orang tua memiliki dampak yang signifikan
terhadap perkembangan body image pada anak termasuk pemodelan,
bimbingan, dan kritik.

d. Hubungan interpersonal
Individu melakukan perbandingan diri sendiri dengan orang lain
karena hubungan interpersonal. Hal ini mungkin memengaruhi
perasaan individu terkait diri sendiri, termasuk cara individu melihat
dirinya sendiri secara fisik.

Berlandaskan pendapat beberapa ahli yang telah diuraikan, dapat
disimpulkan bahwa faktor yang bisa mempengaruhi body image yaitu
seperti sosialisasi kebudayaan, pengalaman-pengalaman interpersonal,
karakteristik ~ fisik, faktor kepribadian, persepsi, perkembangan,
sosiokultural, self-esteem, perbandingan dengan orang lain, keluarga, dan

hubungan interpersonal.

Body Image Menurut Perspektif Islam

Body image merupakan penilaian individu terhadap penampilan
fisik individu sendiri. Dalam Islam, manusia diciptakan dengan sebaik-
baiknya oleh Allah SWT. Sebagaimana firman Allah SWT dalam QS. At-
Tin ayat 4.

S8 ol o (T R A
(%)
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“Sungguh, kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang

sebaik-baiknya.” (QS. At-Tin [95]: 4).

Dalam kitab tafsir Al-Misbah, ayat di atas menerangkan bahwa
Allah SWT telah menegaskan bahwa manusia memiliki kondisi fisik dan
psikis yang mengandung makna fisik dan psikologis yang perlu dipupuk
dan dikembangkan. Apabila manusia menjaga kesehatan dan menyediakan
nutrisi yang cukup, manusia dapat mengembangkan dan menjaga
penampilan fisiknya. Selain itu, agama dan pendidikan berkualitas perlu
diberikan untuk memelihara psikis manusia. Manusia akan dapat sangat
bermanfaat bagi alam ini jika kesejahteraan tubuh dan mental manusia
sendiri dipertahankan dan dikembangkan. Dengan demikian, manusia akan
menjadi makhluk yang paling mulia (Shihab, 2002: 378).

Berdasarkan penjelasan di atas, ayat tersebut menjelaskan bahwa
individu yang menjaga kesehatan dan mengonsumsi nutrisi yang cukup
dapat menjaga dan mengembangkan penampilan fisiknya. Hal ini sesuai
dengan aspek orientasi penampilan pada body image menurut Cash dan
Pruzinsky (2002: 83) yaitu usaha dalam menjaga dan memperbaiki
penampilan fisik. Apabila individu dapat menjaga dan memperbaiki
penampilan fisiknya, maka individu dapat mendapatkan kepuasan terhadap
body image (Zahra & Shanti, 2021: 9).

B. Harga Diri

1. Pengertian Harga Diri

Rosenberg (dalam Fatimah, dkk., 2020: 7) harga diri yaitu sikap
individu terkait diri individu yang didasarkan pada pendapat atau
penilaiannya tentang apa yang individu hargai dan seberapa teliti individu
mengevaluasi dirinya sendiri, apakah evaluasi itu positif atau negatif.
Menurut Dariuszky (2004: 6) harga diri merupakan nilai yang individu
berikan kepada dirinya sendiri. Ketika individu sangat menghargai dirinya
sendiri, individu memiliki harga diri yang tinggi, begitupun sebaliknya

ketika individu menghargai dirinya sendiri secara negatif, individu
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memiliki harga diri yang rendah. Dayakisni dan Hudaniah (dalam Farhan
& Rosyidah, 2021: 168) menyatakan bahwa harga diri merupakan

penilaian individu tentang diri sendiri, penilaian positif maupun negatif.

Sementara itu, Maslow (dalam Adiputra, 2015: 154) berpendapat
bahwa harga diri adalah persasaan individu terhadap keberhargaan dirinya.
Harga diri lebih penting daripada reputasi dan prestise karena
mengungkapkan Kkeinginan akan kekuatan, kesuksesan, ketepatan,
penguasaan, kompetensi serta kepercayaan diri untuk menghadapi dunia
luar dalam kebebasan dan kemandirian. Menurut Coopersmith (1967: 4)
harga diri adalah penilaian atau evaluasi yang dibuat oleh individu itu
sendiri dan biasanya merupakan evaluasi yang berkaitan dengan rasa
hormat terhadap dirinya sendiri. Hal ini akan terkait dengan menyatakan
persetujuan atau ketidaksepakatan dan menunjukkan sejauh mana individu
percaya bahwa dirinya mampu, berharga, dan berhasil.

Menurut Branden (1995: 4), harga diri adalah keyakinan bahwa
seseorang mampu berpikir, mengatasi rintangan dalam hidup, berhasil,
puas, merasa berharga, memenuhi keinginan dan aspirasi, mencapai nilai-
nilai diri, dan menghargai buah dari kerja kerasnya sendiri. Harga diri
mengukur tingkat kepercayaan diri individu, kemampuan untuk berhasil,
dan berguna. Hal ini adalah hasil dari evaluasinya terhadap dirinya sendiri
dan bagaimana orang lain memperlakukannya (Ghufron & Risnawita,
2016: 40).

Berdasarkan pada paparan di atas, ditarik kesimpulan bahwa harga
diri adalah penilaian terhadap diri individu yang mencakup penilaian
positif dan penilaian negatif serta dapat mengungkapkan seberapa besar

keberhargaan diri serta keahlian yang dimiliki individu.
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2. Aspek-aspek Harga Diri

Heatherton dan Polivy (1991: 907) menyatakan ada tiga aspek harga

diri antara lain:

a. Performance self-esteem
Performance self-esteem merujuk pada kinerja individu secara
keseluruhan atau kompetensi dalam menghadapi keberhasilan dan
kegagalan dalam hidup. Hal ini untuk menentukan seberapa besar
kepercayaan diri individu bahwa kinerjanya layak.

b. Social self-esteem
Social self-esteem merupakan bagaimana pandangan individu pada
kualitas hubungan antara individu dengan orang lain dan kelayakan
untuk berperan dalam interaksi interpersonal. Hal ini untuk
mengetahui pandangan orang lain terkait diri individu.

c. Appearance self esteem
Appearance self-esteem merupakan cara individu memandang
penampilan fisik diri sendiri. Individu dengan harga diri tinggi akan
menerima penampilan fisik individu sendiri.

Sementara itu, menurut Tafarodi dan Swann (2001: 654) aspek

harga diri ada 2 yaitu sebagai berikut:

a. Self-competence

Self-competence adalah evaluasi pengalaman setiap individu
yang merupakan hasil dari latihan yang telah dilaksanakan individu.
Evaluasi ini merujuk pada sikap umum individu tentang diri sendiri
sebagai sumber kekuatan dan efikasi.

Individu dapat mengetahui apa yang diinginkan dengan
bertindak sesuai dengan tingkat kompetensi diri melalui penggunaan
kompetensi diri. Kompetensi diri akan meningkat jika kemampuan dan
tujuan individu realistis dan dapat dicapai. Namun, individu yang
memiliki kompetensi diri rendah akan mengalami kurangnya

dorongan, kecemasan, dan kesedihan jika sebaliknya terjadi.
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b. Self-liking

Self-liking adalah komponen harga diri yang jelas terkait secara
sosial. Selain itu, self-liking diartikan sebagai pendapat individu terkait
diri sendiri sebagai individu yang baik maupun buruk. Self-liking
didefinisikan sebagai persepsi individu tentang nilainya dalam
kehidupan sosialnya.

Individu dengan memiliki self-liking yang tinggi, individu akan
memiliki pandangan hidup yang positif dan merasa nyaman di
lingkungan sosialnya. Sebaliknya, individu dengan self-liking rendah
akan mengalami penolakan dari dirinya sendiri, pengaruh buruk, dan
disfungsi sosial.

Menurut pendapat para ahli yang telah dipaparkan, dapat
disimpulkan bahwa aspek-aspek harga diri di antaranya yaitu keberartian,
kekuatan, kompetensi, kebajikan, performance self-esteem, social self-
esteem, appearance self-esteem, self-competence, dan self-liking. Dalam
penelitian ini, peneliti akan menggunakan aspek harga diri teori dari
Heatherton dan Polivy (1991: 907).

Faktor-Faktor yang Memengaruhi Harga Diri
Menurut Ghufron dan Risnawita (2016: 44), faktor-faktor yang

memengaruhi harga diri yaitu:

a. Jenis kelamin
Jenis kelamin merupakan aspek yang dapat berpengaruh bagi harga
diri dimana wanita selalu merasa kurang berharga daripada pria,
karena wanita merasa tidak terlindungi atau kurang mampu.

b. Intelegensi
Prestasi akademik yang lebih tinggi akan dicapai oleh individu dengan
harga diri lebih tinggi daripada yang memiliki harga diri lebih rendah.
Selain itu, individu dengan tingkat harga diri yang tinggi secara
konsisten mengeluarkan upaya terbaik individu, mendapat skor lebih
tinggi pada tes integritas, dan memiliki tingkat aspirasi yang lebih

tinggi.
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c. Kondisi fisik
Individu dengan karakteristik fisik yang lebih menarik biasanya
memiliki tingkat harga diri yang lebih tinggi dari pada orang dengan
karakteristik yang kurang menarik.
d. Lingkungan keluarga
Keluarga memiliki bagian penting dalam kemampuan individu untuk
membangun harga diri. Individu pertama kali mengenal orang tua yang
mengajar dan membesarkannya di lingkungan keluarga, yang
berfungsi sebagai dasar guna bersosialisasi di lingkungan yang lebih
luas cakupannya.
e. Lingkungan sosial
Harga diri terbentuk ketika individu menyadari apakah individu
berharga atau tidak. Hal ini berasal dari faktor-faktor eksternal, serta
bagaimana orang lain memperlakukannya, menghargainya, dan
menerimanya.
Berdasarkan uraian di atas, disimpulkan beberapa faktor-faktor
yang dapat memengaruhi harga diri yaitu jenis kelamin, intelegensi,
kondisi fisik, lingkungan keluarga, dan lingkungan sosial.

Harga Diri Menurut Perspektif Islam

Harga diri adalah hasil evaluasi terhadap diri sendiri yang
mencakup penilaian positif dan penilaian negatif. Dalam islam, harga diri
adalah suatu hal yang perlu individu miliki, karena sesungguhnya manusia
adalah makhluk ciptaan Allah SWT yang dimuliakan dan diberi kelebihan
di antara makhluk ciptaan yang lain. Merujuk pada firman Allah SWT
pada QS. Al-Isra’ ayat 70.

A Has 538 e agniliad g cughall fn 238555 AT 5l L8 agtiles 5 a0ls (g W58 Nl
(V+) S

“Dan sungguh, Kami telah memuliakan anak cucu Adam, dan
Kami Angkat mereka di darat dan di laut, dan Kami beri mereka
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rezeki dari yang baik-baik dan Kami lebihkan mereka di atas
banyak makhluk yang Kami ciptakan dengan kelebihan yang
sempurna.” (QS. Al-Isra’ [17]: 70).

Menurut tafsir al-Misbah, dalam ayat tersebut Allah SWT
menegaskan bahwa Allah SWT memberi kemuliaan kepada manusia
dengan bentuk tubuh paling baik, kemampuan dalam berbicara, berpikir,
berpengetahuan, serta kebebasan dalam membuat keputusan. Selain itu,
Allah SWT ciptakan kendaraan untuk manusia dan memberikan
pengetahuan atau kemampuan dalam pembuatannya, supaya manusia bisa
menjelajahi bumi dan angkasa yang Allah SWT ciptakan semuanya untuk
manusia. Selain itu, rezeki yang baik-baik seperti makanan yang lezat dan
bermanfaat bagi pertumbuhan dan perkembangan fisik maupun jiwa. Allah
SWT memberikan akal dan pengetahuan kepada manusia sehingga
manusia menjadi makhluk yang lebih istimewa dari hewan. Allah SWT
juga lebihkan bagi manusia yang takwa karena ketakwaan manusia
melalui perjuangan dalam melawan setan dan nafsu, sementara itu
malaikat tidak melalui tantangan (Shihab, 2005: 513).

Allah SWT memberikan keistimewaan untuk manusia yang tidak
diberikan kepada makhluk ciptaan-Nya yang lain. Maka dari itu, manusia
menjadi makhluk yang mulia dan dihormati martabatnya sebagai manusia.
Kehormatan yang diberikan oleh Allah SWT kepada manusia ada banyak
dan tidak khusus untuk satu generasi, keturunan, ras, maupun agama
tertentu, tetapi diberikan kepada seluruh manusia (Shihab, 2005: 514).

Berdasarkan pernyataan tersebut, setiap individu senantiasa
memiliki harga diri yang tinggi karena telah diciptakan dengan banyak
kelebihan yang diberikan oleh Allah SWT tanpa terkecuali. Sehingga tidak
ada alasan bagi individu untuk menilai negatif terkait diri sendiri (Feby,
2022: 22). Selain itu harga diri membuat individu tidak ragu dengan
sesuatu yang dimiliki serta menjadi manfaat dan kesejahteraan bagi setiap

individu, seperti menurut pernyataan Mawardi (dalam Arroisi, 2022: 97).
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C. Dukungan Sosial
1. Pengertian Dukungan Sosial

Dukungan sosial yaitu suatu proses ikatan yang dibangun oleh
individu dengan persepsi bahwa individu dihargai, disayangi, dan dicintali,
untuk membantu individu yang menghadapi tekanan di hidupnya (Cutrona
& Russel, 1987: 37). Menurut Solomon (2004) dukungan sosial adalah
dukungan emosional, dukungan instrumental, dan rasa solidaritas dalam
mengejar perubahan sosial atau menjadi individu yang diinginkan.
Kemudian dukungan sosial menurut Dianto (2017: 43), diartikan sebagai
bantuan dari seseorang dan mencakup emosional, materi, dan informasi
yang dapat diperoleh dari kerabat yang dekat, seperti keluarga, teman,
maupun tetangga maka dapat saling memberikan manfaat.

Sementara itu, King (2012: 226) mendefinisikan dukungan sosial
sebagai informasi atau timbal balik dari orang lain yang menyatakan
bahwa individu dihargai dan dihormati, serta merupakan bagian dari
jaringan komunikasi dan komitmen timbal balik. Menurut Bukhori, dkk
(2017: 316), dukungan sosial merupakan kondisi individu menerima
bantuan dari teman dan keluarga terdekat individu atau yang disebut
hubungan interpersonal. Dukungan sosial menurut Sarason, dkk (1983:
127) suatu keadaan di mana individu memperoleh bantuan yang
bermanfaat dari orang lain yang dipercaya.

Dukungan sosial online menurut Zhang, dkk. (2013), adalah
penyampaian dukungan emosional, informasi, instrumental, dan penilaian
yang diperoleh dari interaksi sosial di media sosial. Hal ini memiliki
tujuan berkomunikasi dengan pengguna lain dan bagi penerima menjadi
merasa disayangi, dihargai, dan diperhatikan. Sedangkan House (1981)
menyatakan bahwa dukungan sosial online sebagai menerima bantuan
nyata dan tidak berwujud dari teman, keluarga, dan orang lain dalam
lingkaran sosial individu melalui Internet. Persepsi individu bahwa
dukungan sosial telah diberikan disebut perceived social support (Lim &
Kartasasmita, 2018: 554).
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Perceived social support adalah kepercayaan individu bahwa ada
beberapa orang yang sungguh menghargai dan peduli dengan individu dan
tulus menolong individu apabila membutuhkan bantuan atau dukungan
(Sarason, dkk., 1990: 117). Sedangkan menurut Haber, dkk. (2007: 143)
perceived social support merupakan pemikiran individu bahwa terdapat
dukungan apabila dibutuhkan. Kemudian menurut Aliyah dan Kusdiyati
(2021: 59) perceived social support merupakan bentuk dukungan yang
cenderung bersifat subjektif dan tidak harus dukungan secara nyata,
tergantung bagaimana persepsi individu terhadap dukungan yang
diberikan oleh orang lain.

Berdasarkan pendapat yang telah diuraikan di atas, diambil
kesimpulan yang berarti dukungan sosial adalah segala bentuk perhatian,
penghargaan, penerimaan, dan pertolongan dalam bentuk lain yang berasal
dari orang-orang yang memiliki ikatan sosial yang erat dengan individu.
Dukungan sosial bertujuan untuk membantu individu saat mengalami

permasalahan.

. Aspek-Aspek Dukungan Sosial
Ada lima aspek dukungan sosial menurut Cutrona dan Russel
(1990) antara lain:
a. Dukungan emosional (Emotional support)
Dukungan emosional adalah dukungan dalam bentuk pemberian
semangat, kepedulian, dan perhatian. Hal tersebut membuat individu
menilai bahwa diri individu diperhatikan orang lain.
b. Dukungan jaringan (Network support)
Dukungan jaringan merupakan perasaan individu sebagai bagian dari
kelompok yang memungkinkan individu untuk berbagi minat,
kepedulian, dan terlibat dalam kegiatan yang saling menghibur.
c. Dukungan penghargaan (Esteem support)
Dukungan penghargaan merupakan dukungan dalam bentuk

penghargaan atau pegakuan atas kemampuan individu, serta
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memberikan penguatan bahwa individu memiliki kemampuan dan
keterampilan.

d. Dukungan nyata (Tangible support)
Dukungan nyata merupakan dukungan dalam bentuk nyata, dimana
individu menerima bantuan materi atau jasa yang diperlukan individu.

e. Dukungan informasi (Informational support)
Dukungan informasi memungkinkan individu untuk memperoleh
informasi, nasihat, dan saran yang dibutuhkan individu untuk
memenuhi kebutuhan.

Menurut Smet (dalam Pradinata & Susilo, 2016: 88-89) aspek

dukungan sosial antara lain:

a. Dukungan emosional
Dukungan sosial adalah bentuk umpan balik yang diberikan kepada
individu oleh orang lain yang menunjukkan rasa penghargaan,
pengertian, dan pemahaman tentang keadaan atau perasaan individu.

b. Dukungan penghargaan
Dukungan penghargaan merupakan kepedulian terhadap orang lain.
Manusia tidak ada lagi yang diremehkan dengan adanya dukungan ini.
Dukungan dalam bentuk penghargaan ini mengetahui bahwa setiap
orang perlu untuk diterima, dihargai, terutama diakui atas keberadaan
dirinya dalam masyarakat.

c. Dukungan instrumental
Dukungan instrumental adalah bentuk bantuan yang diberikan
langsung oleh orang lain kepada individu. Individu akan merasakan
bantuan yang lebih nyata (dalam bentuk komoditas atau kebutuhan
sehari-hari) dengan bantuan dukungan instrumental ini.

d. Dukungan informatif
Dukungan informatif adalah bantuan yang berbentuk umpan balik
atau nasihat untuk individu, saran tentang apa yang harus dilakukan,
serta petunjuk untuk menjalani kehidupan.
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Berdasarkan penjelasan di atas, disimpulkan bahwa aspek

dukungan sosial yaitu dukungan emosional, dukungan jaringan, dukungan

penghargaan, dukungan instrumental, dukungan informatif, dukungan

penilaian, dukungan kepemilikan, dan manajemen hubungan. Teori aspek

dukungan sosial pada penelitian ini yaitu menggunakan teori milik
Cutrona dan Russel (1990).
Faktor-faktor Dukungan Sosial

Menurut Stanley (dalam Adnan, dkk., 2016: 54), faktor-faktor

berikut dapat berdampak pada dukungan sosial di antaranya yaitu:

a.

Kebutuhan fisik

Kebutuhan fisik terdiri dari pakaian, makanan, dan tempat tinggal. Jika
kebutuhan fisik individu tidak terpenuhi, dapat dikatakan bahwa
individu tidak memperoleh dukungan sosial.

Kebutuhan sosial

Aktualisasi diri pada individu yang telah dicapai dengan baik akan
lebih akrab dengan masyarakat dibandingkan individu yang tidak
pernah berhubungan atau berinteraksi dengan orang lain. Individu
dengan aktualisasi diri yang kuat cenderung menginginkan pengakuan
masyarakat.

Kebutuhan psikis

Kebutuhan ini tidak bisa terpuaskan tanpa bantuan orang lain, seperti
rasa aman, religiusitas, atau rasa ingin tahu. Individu yang mengalami
masalah ringan atau besar biasanya akan mencari dukungan sosial dari
orang lain untuk merasa diperhatikan, dihormati, dan dicintai.

Sedangkan faktor-faktor dukungan sosial menurut Cohen dan

Syme (dalam Afifah, dkk., 2020: 60) yaitu:

a.

Pemberian dukungan sosial

Jika dibandingkan dengan dukungan yang diperoleh dari sumber lain,
dukungan berkelanjutan dari sumber yang sama akan lebih berarti. Hal
ini ada hubungannya dengan tingkat kedekatan dan kepercayaan yang

dimiliki penerima dukungan.
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b. Jenis dukungan.
Dukungan yang bermanfaat serta selaras dengan keadaan individu
sangat bermakna untuk individu sebagai penerima dukungan.
c. Penerima dukungan
Karakteristik pada penerima bisa berdampak pada seberapa efektif
dukungan diperoleh. Karakteristik ini terdiri dari kebiasaan,
kepribadian, dan peran sosial. Selain itu, dukungan akan berguna jika
penerima dukungan dengan pemberi dukungan dapat memperoleh
serta mempertahankan dukungan.
d. Lamanya pemberian dukungan
Kapasitas pemberi dukungan dipengaruhi oleh waktu pemberian
dukungan untuk memberikan dukungan selama periode waktu tertentu.
Berdasarkan uraian di atas, beberapa faktor yang dapat
memengaruhi dukungan sosial adalah kebutuhan fisik, kebutuhan sosial,
kebutuhan psikis, pemberian dukungan sosial, jenis dukungan, penerima
dukungan, dan waktu pemberian dukungan.
Dukungan Sosial Menurut Perspektif Islam
Dukungan sosial yaitu hal yang penting bagi manusia sebagai
makhluk sosial. Keberadaan manusia selalu saling membutuhkan satu
sama lain, yang kemudian interaksi timbal balik tersebut bisa
menimbulkan hubungan saling ketergantungan antar individu (Bukhori,
2012: 11). Dukungan sosial juga merupakan bantuan yang berasal dari
teman, tetangga, teman kerja dan orang lain (Dimatteo, 2004: 207).
Dukungan sosial sangat diperlukan dalam kehidupan manusia terutama
dukungan dalam hal positif. Sebagaimana yang terdapat dalam penggalan
surah Al-Maidah ayat 2.

A A 5 ) 85 o sy ) e ) g 5E W g sl o) e ) lad
(1) el

“Dan tolong-menolonglah kamu dalam mengerjakan kebajikan dan
takwa, dan jangan tolong-menolong dalam perbuatan dosa dan
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permusuhan. Bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah
sangat berat siksaan-Nya.” (Q.S Al-Maidah [5]: 2).

Menurut tafsir al-Misbah tentang ayat tersebut, Allah SAW
memerintahkan para hamba-Nya yang taat untuk selalu berpartisipasi
dalam kebajikan yaitu tolong menolong dalam perbuatan baik dan Allah
SAW melarang para hamba-Nya untuk tolong menolong dalam perbuatan
buruk. Sangat jelas dari ayat Al-Quran di atas bahwa Allah SAW
memerintahkan para hamba-Nya untuk saling membantu terutama
memberi bantuan dalam hal kebaikan. Kemudian Allah SAW melarang
hamba-Nya untuk saling membantu dalam perbuatan dosa. Ayat tersebut
menjadi prinsip dasar untuk membangun kerjasama antar manusia dengan
tujuan kebaikan dan ketaatan (Shihab, 2005: 10).

Berdasarkan penjelasan di atas, sesuai dengan definisi dukungan
sosial menurut King (2012: 226) yaitu dukungan sosial sebagai komitmen
timbal balik yang menunjukkan bahwa individu dibantu, dihargai, dan
dianggap sebagai bagian suatu kelompok. Selain itu juga berkaitan dengan
aspek dukungan jaringan di mana individu dapat berbagi minat dan
melakukan kegiatan bersama orang lain. Hal itu bermanfaat karena
menjadi kesempatan untuk saling membantu satu sama lain (Kartono,
2013 :95).

D. Hubungan antara Harga Diri dan Dukungan Sosial dengan Body Image
Body image merupakan evaluasi individu terhadap penampilan fisik
individu sendiri dan tingkat kepuasan individu terhadap tubuh individu.
Variabel body image memiliki lima aspek dari Cash dan Pruzinsky (2002: 83)
yaitu evaluasi penampilan, orientasi penampilan, kepuasan terhadap bagian
tubuh, kecemasan menjadi gemuk, pengkategorian ukuran tubuh.
Harga diri adalah penerimaan diri yang mengacu pada keyakinan bahwa
diri sendiri layak, berharga, mampu, dan berguna terlepas dari apa yang

terjadi. Variabel harga diri memiliki tiga aspek dari Heatherton dan Polivy
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(1991: 907) yaitu performance self-esteem, social self-esteem, appearance
self-esteem.

Aspek performance self-esteem dari harga diri berkaitan dengan aspek
orientasi penampilan body image. Individu dengan performance self-esteem
yang tinggi percaya bahwa dirinya cerdas dan memiliki kemampuan untuk
membentuk tubuh yang ideal (Heatherton & Polivy, 1991: 907). Orientasi
penampilan seperti melakukan perawatan tubuh, memakai make up, menjaga
pola makan, olah raga, atau bahkan operasi plastik untuk meningkatkan
penampilan diri. Usaha tersebut akan lebih mudah dilakukan apabila memiliki
performance self-esteem yang tinggi, karena performa yang baik dapat
memberi dampak yang baik (Jannah, 2022: 25). Sebagaimana menurut
Ramadhani dan Putrianti (2014: 23) individu yang memiliki performa yang
baik akan maju dalam pemikirannya, yaitu dengan melakukan penilaian dan
meningkatkan kondisi penampilan fisiknya. Sejalan dengan pendapat Utami
(2016: 70) bahwa pentingnya memiliki harga diri sebagai pondasi kemampuan
individu dalam memberikan respon secara aktif dan positif terhadap
kesempatan dalam kehidupan individu. Maka dari itu, individu dengan
performa yang baik akan lebih mudah meningkatkan usahanya untuk
memperoleh tubuh yang ideal karena individu percaya bahwa dirinya
memiliki kemampuan yang baik.

Begitupun dengan aspek social self-esteem berkaitan dengan aspek
evaluasi penampilan dan aspek kepuasan terhadap bagian tubuh pada variabel
body image. Individu yang mempercayai bahwa orang lain menghargai dan
menghormati individu, dianggap memiliki nilai sosial yang tinggi. Hal ini
membuat individu dapat tampil di depan publik dengan harga diri yang tinggi,
sehingga individu merasa puas dengan penampilannya (Shawli, 2019: 47).
Sebagaimana menurut Heatherton dan Polivy (1991: 899) individu yang
memiliki social self-esteem tinggi lebih peduli dengan pandangan orang lain
terhadap bentuk tubuhnya dan dapat mengatasi ketidakpuasan tubuh. Sejalan
dengan pendapat Jannah (2022: 26) bahwa individu dengan social self esteem

tinggi akan menganggap pandangan orang lain merupakan penghargaan guna
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menjadi lebih baik yang diberikan kepada individu. Individu ketika berpikir
positif pada pendapat orang lain terhadap penampilannya, maka individu akan
merasa puas dengan bagian-bagian tubuh individu maupun seluruh tubuhnya.

Kemudian aspek appearance self-esteem pada variabel harga diri berkaitan
dengan aspek evaluasi penampilan, aspek orientasi penampilan, aspek
kepuasan terhadap bagian tubuh, aspek kecemasan menjadi gemuk, dan aspek
pengkategorian ukuran tubuh pada body image, karena appearance self-
esteem merupakan penilaian fisik individu oleh individu sendiri. Individu
dengan appearance self-esteem tinggi akan menerima dan menyayangi dirinya
dengan baik terlepas dari pandangan orang lain berdasarkan kriteria yang telah
ditetapkan. Sebagaimana menurut Heatherton dan Polivy (1991: 906-907)
appearance self-esteem mempengaruhi indvidu dalam memandang kondisi
fisik tubuhnya, bagaimana individu terlihat menarik dan membentuk persepsi
positif untuk dirinya. Sejalan dengan pendapat Jannah (2022: 71) peningkatan
harga diri penting dilakukan agar individu dapat menerima dirinya sendiri
sehingga ketidakpuasan pada body image dapat diatasi.

Dukungan sosial adalah bantuan dalam bentuk perhatian, penghargaan,
penerimaan, dan pertolongan yang diberikan oleh orang lain kepada individu
yang berada di bawah tekanan, untuk membuat individu merasa diperhatikan,
dihormati, dicintai, dan dihargai. Variabel dukungan sosial memiliki lima
aspek dari Cutrona & Russell (1990) yaitu dukungan emosional, dukungan
jaringan, dukungan penghargaan, dukungan nyata, dan dukungan informasi.

Aspek dukungan emosional dari dukungan sosial dapat mengatasi
ketidakpuasan pada aspek evaluasi penampilan, aspek kepuasan terhadap
bagian tubuh, dan kecemasan menjadi gemuk dari aspek body image. Individu
yang mendapatkan perhatian dan pujian dari orang lain akan merasa terhibur
dan senang, sehingga individu dapat mengatasi kecemasan serta dapat
menerima dirinya sendiri. Sebagaimana menurut pendapat Zuvita (2022: 181)
individu yang merasakan perhatian dan kelekatan dapat mengembangkan
sikap positif dan meningkatkan body image pada individu. Begitupun dengan
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pendapat Elfeto, dkk. (2022: 32) individu yang medapatkan kasih sayang dari
orang lain akan merasa senang dengan anggota tubuhnya.

Aspek dukungan jaringan dapat mengatasi permasalahan dari aspek
evaluasi penampilan, aspek orientasi penampilan, aspek kepuasan terhadap
bagian tubuh, aspek kecemasan menjadi gemuk, dan aspek pengkategorian
ukuran tubuh dari body image. Ketika individu merasa dirinya diterima dalam
sebuah kelompok dan kegiatan sosial, maka individu dapat membangun
pertukaran dukungan sosial sehingga saling menguatkan satu sama lain.
Hubungan dengan orang lain dalam bentuk kelompok dapat menjadi tempat
untuk berbagi cerita dan memperoleh dukungan bagi individu
(Nuriyyatiningrum, dkk., 2020: 91). Sejalan dengan pendapat Irdianty dan
Hadi (2012: 123) individu yang mengakrabkan diri dalam hubungan sosial dan
saling berbagi informasi dapat menerima dukungan sosial sehingga body
image individu dapat optimal. Perasaan individu akan diterimanya diri oleh
orang lain cenderung berhubungan dengan body image yang positif (Gerner &
Wilson, 2005: 313).

Aspek penghargaan atau pengakuan berkaitan dengan aspek evaluasi
penampilan dan aspek pengkategorian ukuran tubuh. Individu yang mendapat
penghargaan atau pengakuan dari orang lain akan merasa puas dengan
penampilannya. Sebagaimana menurut Ammar dan Nurmala (2020: 29)
pengakuan dari orang lain dapat mempengaruhi persepsi individu terhadap
tubuhnya yang mengarah pada evaluasi penampilan. Pengakuan dari orang
lain menimbulkan penilaian yang baik terhadap diri individu sehingga
individu merasa puas dengan penampilannya (Wirmadani & Putra, 2019: 91).

Aspek dukungan nyata berkaitan dengan aspek orientasi penampilan.
Individu yang mendapatkan bantuan nyata seperti menerima barang maupun
jasa terkait body image positif dapat mengatasi masalah terkait ketidakpuasan
pada tubuh individu. Sebagaimana menurut penelitian Khairunisa (2015: 67)
semakin tinggi tingkat dukungan instrumental yang individu terima maka

semakin tinggi body image individu. Kemudian menurut Fitriani (2018: 52)
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individu yang menerima dukungan instrumental dari orang lain dapat
meningkatkan body image yang positif.

Begitupun aspek dukungan informasi berkaitan dengan aspek orientasi
penampilan. Individu yang memperoleh informasi untuk mengatasi masalah
body image dapat meningkatkan kepuasan terhadap tubuh individu. Sejalan
dengan pendapat Zuvita, dkk. (2022: 178) bahwa individu dengan dukungan
informasi seperti memberi saran maupun informasi tentang body image positif
dapat mengatasi body image negatif individu. Selain itu, menurut Yunalia,
dkk. (2017: 27) dukungan informasi dalam bentuk memberi nasihat maupun
motivasi kepada individu yang mengalami body image negatif dapat membuat
individu menerima keadaan tubuhnya.

Aspek harga diri dan dukungan sosial saling berkaitan satu sama lain
dengan aspek body image dari setiap variabel. Aspek harga diri dan dukungan
sosial dapat mengatasi body image negatif. Social self-esteem dan appearance
self-esteem dari aspek harga diri dengan dukungan emosional, dukungan
jaringan, dan dukungan penghargaan dari aspek dukungan sosial dapat
meningkatkan kepuasan pada evaluasi penampilan dari aspek body image,
untuk senantiasa berpikir positif terhadap tubuh individu. Performance self-
esteem dan appearance self-esteem dari aspek harga diri dengan dukungan
jaringan, dukungan nyata, dan dukungan informasi dari aspek dukungan sosial
dapat meningkatkan orientasi penampilan dari aspek body image, untuk terus
berusaha dalam merawat dan memperbaiki penampilan fisik individu. Social
self-esteem dan appearance self-esteem dari aspek harga diri dengan
dukungan emosional dan dukungan jaringan dari aspek dukungan sosial dapat
meningkatkan kepuasan terhadap bagian tubuh dari aspek body image.
Appearance self-esteem dari aspek harga diri dengan dukungan emosional dan
dukungan jaringan dari aspek dukungan sosial dapat mengatasi kecemasan
menjadi gemuk dari aspek body image, untuk senantiasa menerima berat
badan individu. Appearance self-esteem dari aspek harga diri dengan
dukungan jaringan dan dukungan penghargaan dari aspek dukungan sosial

dapat mengatasi permasalahan terhadap pengkategorian ukuran tubuh dari
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aspek body image, untuk senantiasa menerima ukuran tubuh serta berpikir
positif terhadap tubuh individu sehingga individu percaya bahwa penampilan
tubuhnya menarik.

Aspek body image yaitu evaluasi penampilan, orientasi penampilan,
kepuasan terhadap bagian tubuh, kecemasan menjadi gemuk, dan
pengkategorian ukuran tubuh dapat diatasi dengan aspek dari harga diri dan
dukungan sosial. Sehingga setiap variabel memiliki hubungan satu sama lain.
Ketika harga diri dan dukungan sosial tinggi maka individu akan memiliki
body image yang positif, sebaliknya apabila harga diri dan dukungan sosial
rendah maka body image individu akan semakin negatif.

Merujuk pada hubungan antara variabel yang sudah dijelaskan di atas,
maka untuk merumuskan hipotesis, di bawah ini terdapat gambaran model
rangka pemikiran. Pada penelitian ini akan menguji hubungan antara variabel
bebas dengan variabel terikat. Hal ini yang menjadi variabel independen yaitu
harga diri (X1), dan dukungan sosial (X2) serta variabel dependen adalah body

image (). Berikut bagan yang menampilkan kerangka pemikiran yaitu:

Bagan 2. 1 Hubungan antara Harga Diri dan Dukungan Sosial dengan

Body Image

Aspek harga diri (X1)

1. Performance self-esteem ﬁspek body image () \

2. Social self-esteem

1. Evaluasi penampilan
3. Appearance self-esteem i . .
2. Orientasi penampilan

/ \ 3. Kepuasan terhadap
Aspek dukungan sosial (X2) > bagian tubuh

Dukungan emosional 4. Kecemasan menjadi

Dukungan jaringan gemuk

A

Dukungan penghargaan 5. Pengkategorian ukuran

Dukungan nyata k tubuh J

Dukunaan informasi /

(o n o e
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E. Hipotesis

Hipotesis atau asumsi dasar adalah jawaban sementara terhadap masalah
tetapi masih spekulatif karena perlu didukung oleh bukti. Jawaban yang
dituduhkan adalah kebenaran sementara yang akan diuji kebenarannya
menggunakan data berbasis penelitian. Merujuk pada paparan teori yang
sudah dibahas, hipotesis yang peneliti ajukan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

H1 : Adanya hubungan positif antara harga diri dengan body image pada

pengguna media sosial Instagram.

H2 : Adanya hubungan positif antara dukungan sosial dengan body image

pada pengguna media sosial Instagram.

H3 : Adanya hubungan positif antara harga diri dan dukungan sosial dengan
body image pada pengguna media sosial Instagram.
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BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan teknik penelitian jenis kuantitatif dengan

pendekatan korelasional. Penelitian kuantitatif berfokus pada data numerik

yang telah dikumpulkan melalui pengukuran dan dianalisis menggunakan

metode statistik. Bukti pentingnya perbedaan kelompok atau pentingnya

korelasi antara variabel akan dipastikan dengan menggunakan pendekatan

kuantitatif (Azwar, 2022: 5). Sedangkan tujuan penelitian korelasional yaitu

untuk melihat kekuatan dan hubungan antar variabel dengan mempelajari

sejaun mana perubahan pada satu variabel dengan perubahan pada satu atau

lebih variabel lainnya (Azwar, 2022: 7).

B. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional

1. Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah karakteristik yang mengalami perubahan

tertentu yang diputuskan oleh peneliti untuk diteliti dan kemudian

disimpulkan (Sugiyono, 2019: 68). Penelitian ini memiliki tiga variabel

yaitu body image, harga diri, dan dukungan sosial.

a.

b.

Variabel terikat (YY)

Variabel terikat adalah variabel yang disebabkan atau dipengaruhi
oleh variabel bebas (Sugiyono, 2019: 69). Variabel terikat pada
penelitian ini adalah body image ().

Variabel bebas (X)

Variabel bebas adalah variabel yang menyebabkan atau
mempengaruhi  perubahan atau menimbulkan variabel terikat
(Sugiyono, 2019: 69). Variabel bebas pada penelitian ini adalah harga
diri (X1) dan dukungan sosial (X2).
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2. Definisi Operasional
Definisi operasional yaitu pengertian untuk mengetahui variabel yang
dirumuskan sesuai pada karakteristik variabel yang bisa diamati tersebut
(Azwar, 2022: 105).
a. Body Image
Body image adalah penilaian individu terhadap penampilan
fisik atau tubuh individu, serta seberapa jauh kepuasan individu
terhadap tubuhnya sendiri. Skala yang dibuat berdasarkan aspek body
image yaitu evaluasi penampilan, orientasi penampilan, kepuasan
terhadap bagian tubuh, kecemasan menjadi gemuk, dan
pengkategorian ukuran tubuh. Semakin tinggi skor skala body image
maka semakin tinggi body image individu, semakin rendah skor skala
body image maka semakin rendah pula body image pada individu.
b. Harga Diri
Harga diri adalah penilaian terhadap diri individu yang
mencakup penilaian positif dan penilaian negatif serta dapat
mengungkapkan seberapa besar keberhargaan diri serta keahlian yang
dimiliki individu. Skala yang dibuat berdasarkan aspek harga diri yaitu
performance self-esteem, social self-esteem, dan appearance self-
esteem. Semakin tinggi skor skala harga diri maka semakin tinggi
harga diri pada individu, semakin rendah skor skala harga diri maka
semakin rendah tingkat harga diri pada individu.
c. Dukungan Sosial
Dukungan sosial adalah segala bentuk perhatian, penghargaan,
penerimaan, dan pertolongan dalam bentuk lain yang berasal dari
orang-orang yang memiliki ikatan sosial yang erat dengan individu.
Skala yang dibuat berdasarkan aspek dukungan sosial yaitu aspek
dukungan emosional, aspek dukungan jaringan, aspek dukungan
penghargaan, aspek dukungan nyata, dan aspek dukungan informasi.
Semakin tinggi skor skala dukungan sosial maka semakin tinggi
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tingkat dukungan sosial, semakin rendah skor skala dukungan sosial
maka semakin rendah tingkat dukungan sosial yang diperoleh individu.

C. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Pelaksanaan penelitian ini yaitu menggunakan skala berbentuk google
form yang disebar di media sosial Instagram.
2. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dalam kurun waktu 4 — 11 Desember 2023.

D. Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling
1. Populasi
Populasi merupakan kategori luas yang terdiri dari subjek atau objek
dengan karakteristik tertentu, sehingga dijadikan peneliti untuk diteliti dan
diambil kesimpulan (Sugiyono, 2019: 126). Populasi yang digunakan
dalam penelitian ini adalah remaja akhir wanita yang aktif menggunakan
Instagram. Menurut Santrock (2005: 26) remaja akhir yaitu usia 18-22
tahun. Populasi tersebut merupakan populasi infinite karena jumlahnya
tidak pasti atau tidak terhingga.
2. Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang mewakili
populasi (Sugiyono, 2019: 127). Pengambilan sampel dalam penelitian ini
menggunakan perhitungan sampel dari suatu populasi berlandaskan tabel
penentuan jumlah sampel Isaac dan Michael dari populasi infinite dengan
taraf kesalahan 10%. Maka sampel yang diambil berjumlah 272 remaja
akhir wanita yang aktif menggunakan Instagram.
3. Teknik Sampling
Pada penelitian ini, teknik pengambilan sampel ditentukan melalui
teknik nonprobality sampling yaitu menggunakan teknik purposive
sampling. Teknik nonprobality sampling merupakan teknik pengampilan

sampel yang tidak memberikan kesempatan yang sama kepada setiap
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anggota populasi yang dipilih untuk dijadikan sampel (Sugiyono, 2019:
131). Sedangkan teknik purposive sampling merupakan teknik dalam
pemilihan sampel dengan kriteria tertentu (Sugiyono, 2019: 131). Pada
pengampilan sampel pada penelitian ini, peneliti mencari sampel dengan
kriteria sebagai berikut:

a. Pengguna Instagram aktif.

b. Wanita.

c. Berusia 18-22 tahun.

d. Telah menggunakan Instagram minimal selama dua tahun.

e. Penduduk Jawa Tengah.

f. Bersedia mengisi skala yang diberikan peneliti.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian yang akan dilakukan yaitu
menggunakan skala yang disebar dalam bentuk google form. Teknik
pengumpulan data dengan skala merupakan teknik pengumpulan data dengan
memberikan daftar pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada subjek untuk
dijawab (Sugiyono, 2017: 142). Skala sikap digunakan dalam penelitian untuk
mengungkap sikap pro dan kontra, positif maupun negatif, atau sesuai dan
tidak seseuai terhadap suatu objek sosial (Azwar, 2022: 137). Subjek akan
diminta untuk memberi jawaban pada beberapa pernyataan oleh peneliti dalam
bentuk skala dengan metode empat pilihan jawaban, karena menurut Sarjono
(2011) skala dengan empat pilihan jawaban merupakan yang paling tepat.
Dalam skala ini terdapat dua pernyataan yaitu favorable dan unfavorable yang

ditentukan berdasarkan tabel di bawah ini.
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Tabel 3. 2 Skoring Skala

Respon Favorable | Unfavorable
Sangat Sesuai (SS) 4 1
Sesuai (S) 2
Tidak Sesuai (TS) 2 3
Sangat Tidak Sesuai (STS) | 1 4

Penelitian ini menggunakan tiga skala yaitu skala body image, harga diri,
dan dukungan sosial. Setiap skala pada penelitian ini memiliki indikator untuk

diukur, berikut skala yang akan digunakan dalam penelitian ini.

1. Skala Body Image (Y)

Skala body image digunakan guna mengukur seberapa tinggi
tingkat body image remaja akhir wanita pengguna Instagram. Skala body
image ini dibuat berdasarkan aspek dari Cash dan Pruzinsky (2002: 83),
yaitu aspek evaluasi penampilan, aspek orientasi penampilan, aspek
kepuasan terhadap bagian tubuh, aspek kecemasan menjadi gemuk, dan

aspek pengkategorian ukuran tubuh.

Tabel 3. 3 Blueprint Body Image

No. Aspek Butir Aitem Jumlah
F(+) UF(-)
1. | Evaluasi penampilan 1,21 11,31 8
2,22 12, 32
2. | Orientasi penampilan 3,23 13, 33 8
4,24 14,34
3. | Kepuasan terhadap bagian | 5, 25 15, 35 8
tubuh 6,26 | 16,36
4. | Kecemasan menjadi gemuk | 7,27 17, 37 8
8, 28 18, 38
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5. | Pengkategorian ukuran 9,29 19, 39 8
tubuh 10,30 | 20,40
Total 20 20 40

2. Skala Harga Diri (X1)

Skala harga diri digunakan untuk mengukur seberapa besar tingkat

harga diri remaja akhir wanita pengguna Instagram. Skala ini dibuat

berdasarkan aspek dari Heatherton dan Polivy (1991: 907) yaitu aspek

performance self-esteem, aspek social self-esteem, dan aspek appearance

self-esteem.
Tabel 3. 4 Blueprint Harga Diri
No. Aspek Butir Aitem Jumlah
F(+) UF (-)
1. |Performance self-esteem 1,13 7,19 8
2,14 8,20
2. |Social self-esteem 3,15 9,21 8
4,16 10, 22
3. |Appearance self-esteem 5,17 11, 23 8
6, 18 12,24
Total 12 12 24

3. Skala Dukungan Sosial (X2)
Skala dukungan sosial digunakan untuk mengukur seberapa besar

tingkat dukungan sosial remaja akhir wanita pengguna Instagram. Skala

ini dibuat berdasarkan aspek dari Cutrona dan Russel (1990) yaitu aspek

dukungan emosional,

aspek dukungan jaringan,

aspek dukungan

penghargaan, aspek dukungan nyata, dan aspek dukungan informasi.
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Tabel 3. 5 Blueprint Dukungan Sosial

No. Aspek Butir Aitem Jumlah
F(+) UF ()
1. |Dukungan emosional 1,21 11,31 8
2,22 12, 32
2. |Dukungan jaringan 3,23 13, 33 8
4,24 14, 34
3. |Dukungan penghargaan 5,25 15, 35 8
6, 26 16, 36
4. |Dukungan nyata 7,27 17, 37 8
8, 28 18, 38
5. |Dukungan informasi 9,29 19, 39 8
10, 30 20, 40
Total 20 20 40

F. Validitas dan Reabilitas Alat Ukur
1. Uji Validitas

Validitas adalah sejauh mana ketepatan dan kecermatan pada alat ukur
yang digunakan saat mengukur variabel yang diinginkan (Azwar, 2022:
148). Hasil ukur yang valid adalah data kuantitatif yang searah dengan
variabel yang diukur (Azwar, 2022: 149). Uji validitas yang akan
digunakan yaitu validitas isi. Validitas isi akan menguji relevansi pada
setiap pernyataan yaitu bertujuan untuk mempelajari apakah seluruh isi
telah komprehensif sesuai dengan ranah informasi yang hendak diteliti
(Azwar, 2022: 149). Pada penilaian terhadap kelayakan variabel dalam
penelitian ini yaitu para ahli diminta untuk menilai instrumen yang telah
dibuat atau disebut dengan expert judgment (Sugiyono, 2019: 180).

Kemudian skala akan diuji daya beda item menggunakan korelasi item
total (corrected-total item correlation). Uji melalui aplikasi SPSS for
Windows, perhitungan dilakukan dengan mengkorelasikan skor item
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dengan skor item agar dapat menghasilkan koefisien korelasi total item
(rix) atau indeks daya beda item (Azwar, 2022: 51). Indeks daya beda item
adalah koefisien yang menunjukkan bahwa fungsi item dan fungsi alat
ukur sejalan. Item dengan koefisien korelasi item total 0,3 atau lebih,
memiliki daya pembeda yang layak (Idrus, 2009: 124). Pengambilan data

akan menggunakan item yang memiliki nilai rix > 0,3.

. Uji Reliabilitas

Reliabilitas adalah konsistensi alat ukur, yaitu ketika digunakan oleh
orang yang berbeda dan di waktu yang berbeda akan menghasilkan data
yang cenderung sama. Instrumen dapat dianggap reliabel jika
menghasilkan data yang sama ketika diukur dengan objek yang sama
(Sugiyono, 2017: 130). Uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan
teknik reabilitas Alpha Cronbach dengan bantuan program SPSS for
windows. Dengan rentang angka reabilitas 0,00 hingga 1,00 atau variabel
yang melaporkan nilai Alpha Cronbach lebih besar dari 0,60. Ketika nilai
reabilitas mendekati angka 1,00, skala reabilitas koefisien dianggap tinggi.
Namun jika nilainya mendekati angka O, skala reabilitas koefisien
dianggap rendah (Ghozali, 2011: 48). Selain itu, variabel harus memiliki
nilai Alpha Cronbach lebih besar dari 0,60 agar dianggap reliabel.
Semakin tinggi koefisien reliabilitas ukur maka eror yang terjadi pada
pengukuran juga cenderung kecil (Azwar, 2022: 150).

Berikut ukuran kepastian Alpha Cronbach dikelompokkan dalam lima
kelas:
a. Nilai alpha cronbach 0,00 — 0,20 = Kurang reliabel
b. Nilai alpha cronbach 0,21 — 0,40 = Agak reliabel
c. Nilai alpha cronbach 0,41 — 0,60 = Cukup reliabel
d. Nilai alpha cronbach 0,61 — 0,80 = Reliabel
e. Nilai alpha cronbach 0,81 — 1,00 = Sangat reliabel
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3. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas
a. Uji Validitas

1) Body Image

Skala body image yang digunakan dalam penelitian ini dan
diuji coba alat ukur berjumlah 40 aitem. Skala tersebut diuji
cobakan kepada 30 remaja akhir wanita yang aktif menggunakan
Instagram. Hasil corrected item-total correlation menunjukkan
terdapat 31 aitem dinyatakan valid dan 9 aitem dinyatakan gugur
karena nilai rix < 0,3. Aitem yang gugur yaitu aitem nomor 13, 18,
19, 21, 23, 26, 30, 35, dan 37. Berikut merupakan hasil uji validitas
korelasi item total dalam penelitian ini.

Tabel 3. 6 Blueprint Skala Body Image Setelah Uji Coba

No. Aspek Butir Aitem Jumlah
F(+) UF(-)
1. | Evaluasi penampilan 1,21* 11,31 8
2,22 12, 32
2. | Orientasi penampilan 3,23* 13*, 33 8
4,24 14, 34
3. | Kepuasan terhadap bagian | 5, 25 15, 35* 8
tubuh 6,26 | 16, 36
4. | Kecemasan menjadi gemuk | 7, 27 17, 37* 8
8,28 18*, 38
5. | Pengkategorian ukuran 9,29 19*, 39 8
tubuh 10,30 | 20, 40
Total 20 20 40
2) Harga Diri

Skala harga diri yang digunakan dalam penelitian ini dan
diuji coba alat ukur berjumlah 24 aitem. Skala tersebut diuji

cobakan kepada 30 remaja akhir wanita yang aktif menggunakan
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Instagram. Hasil corrected item-total correlation menunjukkan
terdapat 20 aitem dinyatakan valid dan 4 aitem dinyatakan gugur
karena nilai rix < 0,3. Aitem yang gugur yaitu aitem nomor 7, 8,
10, dan 22. Berikut merupakan hasil uji validitas korelasi item

total dalam penelitian ini.

Tabel 3. 7 Blueprint Skala Harga Diri Setelah Uji Coba

No. Aspek Butir Aitem Jumlah
F () UF ()

1. |Performance self-esteem 1,13 7*,19 8
2,14 8%, 20

2. |Social self-esteem 3,15 9,21 8
4,16 10%*, 22*

3. |Appearance self-esteem 5,17 11,23 8
6, 18 12,24

Total 12 12 24

3) Dukungan Sosial

Skala dukungan sosial yang digunakan dalam penelitian ini
dan diuji coba alat ukur berjumlah 40 aitem. Skala tersebut diuji
cobakan kepada 30 remaja akhir wanita yang aktif menggunakan
Instagram. Hasil corrected item-total correlation menunjukkan
terdapat 36 aitem dinyatakan valid dan 4 aitem dinyatakan gugur
karena nilai rix < 0,3. Aitem yang gugur yaitu aitem nomor 3, 7,
27, dan 36. Berikut merupakan hasil uji validitas korelasi item

total dalam penelitian ini.
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Tabel 3. 8 Blueprint Skala Dukungan Sosial Setelah Uji Coba

No. Aspek Butir Aitem Jumlah
F(+) UF ()
1. |Dukungan emosional 1,21 11,31 8
2,22 12, 32
2. |Dukungan jaringan 3*, 23 13, 33 8
4,24 14, 34
3. |Dukungan penghargaan 5,25 15, 35 8
6, 26 16, 36*
4. |Dukungan nyata 7*, 27* 17, 37 8
8, 28 18, 38
5. |Dukungan informasi 9,29 19, 39 8
10, 30 20, 40
Total 20 20 40

b. Uji Reliabilitas
1) Tabel hasil uji reliabilitas body image
Tabel 3. 9 Reliabilitas Skala Body Image Sebelum Gugur

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.871 40

Tabel 3. 10 Reliabilitas Skala Body Image Sesudah Gugur

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of ltems
.883 31
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2) Tabel hasil uji reliabilitas harga diri
Tabel 3. 11 Reliabilitas Skala Harga Diri Sebelum Gugur

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of ltems
.879 24

Tabel 3. 12 Reliabilitas Skala Harga Diri Sesudah Gugur

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of ltems
.896 20

3) Tabel hasil uji reliabilitas dukungan sosial
Tabel 3. 13 Reliabilitas Skala Dukungan Sosial Sebelum
Gugur

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.947 40

Tabel 3. 14 Reliabilitas Skala Dukungan Sosial Sesudah
Gugur

Reliability Statistics
ronbach's Alpha N of ltems

.956 36

Berdasarkan hasil uji reliabilitas sebelum gugur yang telah
dilakukan peneliti, diperoleh Cronbach's Alpha sebesar 0,871 untuk
skala body image, 0,879 untuk skala harga diri, dan 0,974 untuk skala
dukungan sosial. Sedangkan hasil uji reliabilitas sesudah gugur yang

telah dilakukan peneliti, diperoleh Cronbach's Alpha sebesar 0,883
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untuk skala body image, 0,896 untuk skala harga diri, dan 0,956 untuk
skala dukungan sosial. Berdasarkan nilai Cronbach's Alpha, variabel
pada penelitian ini reliabel karena skor koefisien Cronbach's Alpha >
0,60.

G. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data pada penelitian ini bersifat kuantitatif dan dianalisis
melalui statistik. Berikut teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian.
1. Uji Normalitas
Menurut Khairinal (2016: 350), uji normalitas adalah suatu uji data
apakah data yang tersedia mendekati nilai rata-rata yang normal. Uji
tersebut dilakukan untuk melihat apakah distribusi data penelitian
terdistribusi secara normal atau tidak. Dalam penelitian ini menggunakan
uji normalitas dengan teknik Kolmogrov-Smirnov di mana jika data yang
ada terdapat signifikansi kurang dari 0,05 maka data tersebut dianggap
tidak terdistribusi secara normal. Sedangkan apabila signifikansi lebih dari
0,05 maka data tersebut dapat dianggap terdistribusi secara normal
(Widhiarso, 2012: 3).

2. Uji Linieritas
Uji linieritas merupakan uji yang dilakukan untuk mengetahui apakah
hubungan antar variabel bersifat linier dan menyangkut variabel bebas dan
terikat (Abdullah & Sutanto, 2015: 323). Uji linieritas dilakukan
menggunakan SPSS for Windows melalui test of linearity dan deviation
from linierity. Apabila nilai signifikansi pada linierity kurang dari 0,05
atau nilai signifikansi pada deviation from linierity lebih dari 0,05 maka

terdapat hubungan linier antar variabel (Widhiarso, 2010: 5).
3. Uji Hipotesis

Hipotesis adalah jawaban yang bersifat sementara terhadap rumusan
masalah berdasarkan teori terkait (Azwar, 2022: 61). Uji hipotesis adalah
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bagian dari statistik yang bertujuan untuk mengambil kesimpulan
berdasarkan analisis data. Peneliti menguji hipotesis pertama (H1) dan
hipotesis kedua (H2) menggunakan teknik analisis Kkorelasi product
moment. Teknk analisis korelasi product moment adalah teknik yang
digunakan untuk mencari hubungan dan membuktikan hipotesis antara dua
variabel (Sugiyono, 2018: 231). Apabila nilai signifikansi kurang dari 0,05
maka HO ditolak dan H1 diterima, namun apabila nilai signifikansi lebih
besar dari 0,05 maka HO diterima sedangkan H1 ditolak.

Uji hipotesis pada hipotesis ketiga (H3) menggunakan teknik analisis
korelasi berganda (multiple correlation) untuk melihat arah hubungan
antara dua atau lebih variabel bebas terhadap satu variabel terikat, serta
terdapat dasar penilaian yang sama dengan koefisien korelasi. Apabila
nilai signifikansi kurang dari 0,05 maka hipotesis dinyatakan dapat
diterima (Arsyam, dkk., 2020: 235).
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Subjek

Subjek dalam penelitian ini yaitu remaja akhir wanita pengguna
Instagram. Terdapat sampel sebanyak 272 remaja akhir wanita pengguna
Instagram. Berikut data subjek penelitian berdasarkan usia dan waktu

penggunaan Instagram sejak pertama kali.

Bagan 4. 1 Data Subjek Penelitian Berdasarkan Usia

o

" 20
“ m21
37 m22

EN

Berdasarkan bagan 4.1 diketahui bahwa presentase dari 272 subjek
terdapat 8% (23 subjek) berusia 18 tahun, 17% (45 subjek) berusia 19
tahun, 14% (37 subjek) berusia 20 tahun, 23% (64 subjek) berusia 21
tahun, dan 38% (103 subjek) berusia 22 tahun.
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Bagan 4. 2 Data Subjek Penelitian Berdasarkan Kurun Waktu
Penggunaan Instagram
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Kurun waktu penggunaan Instagram

Berdasarkan bagan 4.2 diketahui bahwa sebanyak 14 subjek yang
telah menggunakan Instagram selama 2 tahun, 25 subjek selama 3 tahun,
48 subjek selama 4 tahun, 61 subjek selama 5 tahun, 47 subjek selama 6
tahun, 41 selama 7 tahun, 21 subjek selama 8 tahun, 8 subjek selama 9

tahun, 6 subjek selama 10 tahun, serta 1 subjek selama 11 tahun.

2. Deskrispi Data Penelitian

Deskripsi data penelitian ini menunjukkan data dari variabel harga
diri, dukungan sosial, dan body image. Tujuan dari deskripsi data ini
yaitu untuk mengetahui gambaran terkait variabel harga diri, dukungan
sosial, dan body image pada pengguna Instagram. Pada tabel hasil olah
data dengan bantuan program SPSS 26 for windows menunjukkan nilai

minimum, maximum, mean, dan standar deviasi yaitu sebagai berikut:
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Tabel 4. 1 Hasil Uji Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Body Image 272 65.00 120.00 85.9485 8.29290
Harga Diri 272 43.00 76.00 59.8529 6.12542
Dukungan Sosial 272 65.00 144.00  106.7243 11.85371
Valid N (listwise) 272

Pada tabel 4. 1 diketahui bahwa hasil data variabel body image
memiliki nilai minimum 65, nilai maximum 120, nilai mean 85,94, dan
std. deviation 8,29. Kemudian variabel harga diri memperoleh nilai
minimum 43, nilai maximum 76, nilai mean 59,85, dan nilai std. deviation
sebesar 6,12. Sedangkan variabel dukungan sosial memperoleh nilai
minimum 65, nilai maximum 144, nilai mean 106,72, dan nilai std.
deviation 11,85. Berdasarkan hasil data tersebut, dapat dilihat kategori
skor variabel pada tabel berikut:

Tabel 4. 2 Kategori Skor Variabel Body Image

Rumus Interval Rentang Nilai Kategorisasi Skor
X <(Mean -1SD) < 77,66 Rendah
(Mean—1SD) <X < 77,66 <X <9424 Sedang
(Mean+1SD)
X > (Mean) + 1SD) > 04,24 Tinggi

Berdasarkan tabel 4. 2 dapat dilihat bahwa body image pada
pengguna Instagram dapat dikategorikan tinggi jika skor yang diperoleh
lebih besar atau sama dengan 94,24, dikategorikan sedang jika skor di
antara 77,66 hingga 94,24, serta dikategorikan rendah jika skor yang
diperoleh kurang dari 77,66. Merujuk pada tabel tersebut, maka tingkat
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body image pada remaja akhir wanita pengguna Instagram yaitu sebagai
berikut:

Tabel 4. 3 Distribusi Variabel Body Image

Body Image
Cumulative

Frequency Percent  Valid Percent  Percent

Valid Rendah 37 13.6 13.6 13.6
Sedang 198 72.8 72.8 86.4
Tinggi 37 13.6 13.6 100.0
Total 272 100.0 100.0

Pada tabel 4. 3 dapat dilihat bahwa ada tiga kategori skor dalam
skala body image pada pengguna Instagram dalam kategori tinggi
sebanyak 37 pengguna Instagram terdapat presentase sebesar 13,6%
dinyatakan memiliki body image yang tinggi, sedangkan pada kategori
sedang sebanyak 198 pengguna dengan presentase sebesar 72,8%
dinyatakan memiliki body image sedang, serta pada kategori rendah
terdapat 37 pengguna dengan presentase 13,6% dinyatakan memiliki
body image rendah.

Tabel 4. 4 Kategori Skor Variabel Harga Diri

Rumus Interval Rentang Nilai Kategorisasi Skor
X <(Mean -1SD) <53,72 Rendah
(Mean - 1SD) <X < 53,72 <X <6597 Sedang
(Mean+1SD)
X > (Mean) + 1SD) > 65,97 Tinggi

Tabel 4. 4 menunjukkan bahwa hasil kategori skor untuk variabel
harga diri pada subjek dinyatakan tinggi jika skor lebih dari atau sama
dengan 65,97, dinyatakan sedang jika memiliki skor di antara 53,72
hingga 65,97, dan dinyatakan memiliki harga diri tinggi rendah jika skor
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kurang dari 53,72. Merujuk pada tabel tersebut, maka hasil dari harga diri
pada remaja akhir wanita pengguna Instagram yaitu sebagai berikut.
Tabel 4. 5 Distribusi Variabel Harga Diri

Harga Diri
Frequency Percent valid Percent mulative Percent
dah 34 12.5 12.5 12.5
lang 193 71.0 71.0 83.5
Joi 45 16.5 16.5 100.0
al 272 100.0 100.0

Berdasarkan tabel 4. 5 dapat disimpulkan bahwa terdapat tiga skor
dalam skala harga diri. Sebesar 16,5% termasuk kategori tinggi atau
sebanyak 45 pengguna Instagram dinyatakan memiliki harga diri tinggi,
kemudian kategori sedang sebesar 71% atau sebanyak 193 pengguna
dinyatakan memiliki harga diri sedang, serta 12,5% termasuk kategori

rendah yaitu sebanyak 34 pengguna dinyatakan memiliki harga diri

rendah.
Tabel 4. 6 Kategori Skor Variabel Dukungan Sosial
Rumus Interval Rentang Nilai Kategorisasi Skor
X <(Mean -1SD) <94,87 Rendah
(Mean—-1SD) <X < 94,87 <X <118,57 Sedang
(Mean+1SD)
X > (Mean) + 1SD) > 118,57 Tinggi

Berdasarkan tabel 4. 6 diketahui bahwa dukungan sosial pada
pengguna Instagram dikategorikan tinggi jika skor lebih dari atau sama
dengan 118,57, sedang jika skor di antara 94,87 hingga 118,57, dan
rendah jika skor kurang dari 94,87. Berdasarkan pada tabel tersebut,
tingkat dukungan sosial pada pengguna Instagram dikelompokkan

sebagai berikut.
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Tabel 4. 7 Distribusi Variabel Dukungan Sosial

Dukungan Sosial

Cumulative
Frequency Percent  Valid Percent Percent
Valid Rendah 39 14.3 14.3 14.3
Sedang 195 71.7 71.7 86.0
Tinggi 38 14.0 14.0 100.0

Total 272 100.0 100.0

Pada tabel 4. 7 dapat diketahui bahwa terdapat tiga kategori pada
skala dukungan sosial. Kategori tinggi sebesar 14% atau sebanyak 38
pengguna Instagram dinyatakan memiliki dukungan sosial tinggi.
Kemudian sebesar 71,7% termasuk kategori sedang atau sebanyak 195
pengguna dinyatakan memiliki dukungan sosial sedang. Sedangkan
14,3% termasuk kategori rendah atau sebanyak 39 pengguna memiliki

dukungan sosial yang rendah.

B. Hasil Uji Asumsi
1. Uji Normalitas

Uji normalitas pada penelitian yang akan dilakukan menggunakan
uji kolmogorov smirnov dengan bantuan SPSS 26 for windows. Uji ini
bertujuan untuk melihat apakah data terdistribusi normal atau tidak.
Apabila data penelitian menunjukkan signifikansi lebih dari 0,05 maka
data dapat dikatakan terdistribusi normal. Begitu pula sebaliknya, apabila
data penelitian menunjukkan signifikansi kurang dari 0,05 maka data

dianggap tidak terdistribusi normal. Berikut tabel hasil uji normalitas:

Tabel 4. 8 Hasil Normalitas Harga Diri, Dukungan Sosial, dan

Body Image

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized

Residual
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N 272

Normal Parameters®? Mean .0000000
Std. Deviation 6.13919037
Most Extreme Differences Absolute .042
Positive .042
Negative -.041
Test Statistic .042
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢°4

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Berdasarkan tabel 4. 8 hasil uji normalitas menunjukkan nilai
signifikansi sebesar 0,200 yang berarti nilai tersebut lebih besar dari 0,05.
Maka data penelitian ini dapat dinyatakan terdistribusi normal.

2. Uji Linieritas
Pada uji linieritas dilakukan untuk melihat apakah hubungan antar
variabel bersifat linier dan menyangkut variabel bebas dan terikat. Data
dianggap linier apabila nilai signifikansi pada linierity kurang dari 0,05
atau nilai deviation from linierity lebih dari 0,05. Berikut tabel hasil uji

linieritas.

Tabel 4. 9 Hasil Uji Linieritas Variabel Harga Diri dan Body

Image
ANOVA Table
Sum of Mean
Squares  df Square F Sig.
Body Image * Between Combined) 9879.631 31 318.698 8.782 .000
Harga Diri Groups
Linearity 8365.090 1 8365.090 30.511  .000

Deviation from 1514.541 30 50485 1.391 .093

Linearity
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Within Groups 8709.428 240  36.289
Total 18589.05 271
9

B
erdasarkan tabel 4. 9 dapat diketahui di bagian kolom linearity, variabel
harga diri dan body image memiliki nilai signifikansi 0,000 yang berarti
kurang dari 0,05, serta nilai signifikansi pada kolom deviation from
linearity sebesar 0,093 yang berarti lebih dari 0,05. Maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang linier antara variabel harga
diri dan body image.

Tabel 4. 10 Hasil Uji Linieritas Variabel Dukungan Sosial dan Body

Image
ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.

Body Image * Between (Combined) 8066.255 56 144.040 2.943 .000
Dukungan Sosial Groups

Linearity 4393.670 1 4393.670 89.771  .000
Deviation from 3672.585 55 66.774 1.364 .062
Linearity

Within Groups 10522.804 215  48.943

Total 18589.059 271

Tabel 4. 10 dapat dilihat di bagian kolom linearity, variabel
dukungan sosial dan body image menunjukkan nilai signifikansi 0,000
yang berarti kurang dari 0,05 dan nilai signifikansi pada deviation from
linearity sebesar 0,062 yang berarti lebih dari 0,05. Maka dapat ditarik
kesimpulan terdapat hubungan yang linier antara variabel dukungan sosial
dan body image.
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3. Uji Hipotesis
Uji hipotesis dalam penelitian ini yaitu menggunakan teknik
analisis korelasi product moment dan korelasi berganda dengan bantuan
SPSS 26 for windows yaitu untuk mengetahui apakah terdapat hubungan
antara satu vaiabel dengan variabel lainnya. Pengujian ini dilakukan secara
tiga tahap karena terdapat tiga variabel pada penelitian ini yaitu harga diri,
dukungan sosial, dan body image.
a. Uji hipotesis pertama
Uji hipotesis pertama yaitu menguji apakah terdapat hubungan
positif antara harga diri dengan body image pada pengguna media
sosial Instagram. Pada uji ini peneliti menggunakan teknik korelasi
product moment. Berikut tabel dari uji korelasi antara harga diri dan
body image:
Tabel 4. 11 Hasil Uji Hipotesis Harga Diri dengan Body Image

Harga Diri Body Image

Harga Diri Pearson Correlation 1 671"

Sig. (2-tailed) .000

272 272

Body Image Pearson Correlation 671" 1
Sig. (2-tailed) .000

272 272

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Berdasarkan tabel 4. 11 menunjukkan nilai koefiesien korelasi
yang diperoleh yaitu 0,671 yang berarti termasuk kategori kuat dan
nilai signifikansi antara harga diri dan body image yaitu 0,000. Maka
korelasi antara kedua variabel dinyatakan sangat signifikan karena
nilai signifikansi kurang dari 0,05. Hal ini dapat disimpulkan bahwa
hipotesis pertama dapat diterima, yang artinya terdapat hubungan
positif yang sangat signifikan antara harga diri dan body image pada

pengguna media sosial Instagram. Semakin tinggi harga diri pengguna
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Instagram, maka semakin tinggi pula body image pada pengguna
Instagram. Sebaliknya semakin rendah harga diri yang dimiliki
pengguna Instagram, maka akan semakin rendah juga body image

pengguna Instagram.

Uji hipotesis kedua

Uji hipotesis kedua dilakukan untuk melihat apakah terdapat
hubungan positif antara dukungan sosial dengan body image pada
pengguna media sosial Instagram. Uji ini menggunakan teknik
korelasi product moment. Tabel dari uji korelasi antara dukungan

sosial dengan body image adalah sebagai berikut:

Tabel 4. 12 Hasil Uji Hipotesis Dukungan Sosial dengan Body

Image
Dukungan
Sosial Body Image

Dukungan Sosial Pearson Correlation 1 486"
Sig. (2-tailed) .000
272 272
Body Image Pearson Correlation .486™ 1

Sig. (2-tailed) .000
272 272

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Pada tabel 4. 12 dapat dilihat bahwa nilai koefisien yang didapat
yaitu 0,486 yang berarti termasuk kategori sedang, seta nilai
signifikansi antara dukungan sosial dan body image yaitu 0,000. Hal
ini kedua variabel dinyatakan memiliki korelasi sangat signifikan
karena nilai signifikansi kurang dari 0,05. Maka hipotesis pertama
dapat diterima, yang artinya hubungan antara harga diri dan body
image pada pengguna media sosial Instagram dinyatakan memiliki
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hubungan positif yang sangat signifikan. Semakin tinggi dukungan
sosial yang diperoleh pengguna Instagram, maka semakin tinggi juga
body image pada pengguna Instagram. Begitu pula sebaliknya,
semakin rendah dukungan sosial yang diperoleh pengguna Instagram,

maka semakin rendah pula body image pada pengguna Instagram.

Uji hipotesis ketiga

Uji hipotesis ketiga yaitu untuk mengetahui apakah terdapat
hubungan positif antara harga diri dan dukungan sosial dengan body
image pada pengguna media sosial Instagram. Uji ini menggunakan
teknik korelasi berganda. Hasil uji korelasi antara harga diri dan

dukungan sosial dengan body image dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4. 13 Model Summary Hasil Uji Hipotesis Harga Diri dan

Dukungan Sosial dengan Body Image

Std. Error Change Statistics
Adjusted of the Square Sig. F
Mode R Square R Square Estimate Change Change dfl df2 Change
.6722 452 448  6.16078 452 111.017 2 269 .000

a. Predictors: (Constant), Dukungan Sosial, Harga Diri

Berdasarkan tabel 4. 13 dapat diketahui terdapat nilai koefisien
korelasi yang diperoleh sebesar 0,672, yaitu memiliki hubungan yang
kuat. Kemudian untuk mengetahui nilai signifikansi dari koefisien
korelasi berganda dilihat pada bagian Sig. F Change yaitu 0,000. Hal
ini korelasi antara variabel dapat dinyatakan sangat signifikan karena
nilai signifikansi kurang dari 0,05. Hal ini ditarik kesimpulan bahwa
hipotesis ketiga dapat diterima, yaitu terdapat hubungan positif yang
sangat signifikan antara harga diri dan dukungan sosial dengan body
image pada pengguna media sosial Instagram. Semakin tinggi harga

diri dan dukungan sosial pada pengguna Instagram, maka semakin
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tinggi pula body image pada pengguna Instagram. Sebaliknya, apabila

semakin rendah harga diri dan dukungan sosial pada pengguna

Instagram, maka semakin rendah juga body image pada pengguna

Instgram.

Berdasarkan analisis data yang telah dijelaskan di atas, merujuk pada
nilai koefisien korelasi dan nilai signifikansi, maka dapat diambil
kesimpulan bahwa ketiga hipotesis yang diajukan peneliti dapat diterima,
artinya pada hipotesis pertama terdapat hubungan positif yang kuat dan
sangat signifikan antara harga diri dengan body image pada pengguna
Instagram. Maka semakin tinggi harga diri pengguna Instagram, semakin
tinggi pula body image pada pengguna. Sebaliknya semakin rendah harga
diri yang dimiliki pengguna Instagram, maka akan semakin rendah juga
body image pengguna Instagram. Kedua, terdapat hubungan positif yang
sedang dan sangat signifikan antara dukungan sosial dengan body image
pada pengguna Instagram. Semakin tinggi dukungan sosial yang
diperoleh pengguna Instagram, semakin tinggi pula body image pada
pengguna Instagram. Begitu pula sebaliknya, semakin rendah dukungan
sosial yang diperoleh pengguna Instagram, maka semakin rendah pula
body image pada pengguna Instagram. Ketiga, terdapat hubungan positif
yang kuat serta sangat signifikan antara harga diri dan dukungan sosial
dengan body image pada pengguna Instagram. Semakin tinggi harga diri
dan dukungan sosial pada pengguna Instagram, maka semakin tinggi juga
body image pada pengguna Instagram. Sebaliknya, apabila semakin
rendah harga diri dan dukungan sosial pada pengguna Instagram, maka

semakin rendah juga body image pada pengguna Instgram.
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C. Pembahasan
1. Hubungan antara Harga Diri dengan Body Image pada Pengguna
Media Sosial Instagram

Uji hipotesis pertama diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar
0,671 dalam kategori kuat. Sedangkan kedua variabel yaitu antara harga
diri dengan body image memiliki nilai sig. 0,000 yang berarti kurang dari
0,05, yang berarti kedua variabel dinyatakan signifikan. Maka ditarik
kesimpulan bahwa terdapat hubungan positif antara harga diri dan body
image pada pengguna media sosial Instagram, yaitu semakin tinggi harga
diri yang diperoleh maka semakin tinggi pula body image pada pengguna
media sosial Instagram. Begitu pula sebaliknya, semakin rendah harga
diri yang dimiliki pengguna Instagram, maka semakin rendah pula body
image pada pengguna Instagram. Ketika individu memiliki penilaian
yang positif terhadap dirinya sendiri secara keseluruhan, maka individu
juga menilai positif terhadap tubuhnya. Hal ini sejalan dengan penelitian
Islami (2020: 11) yang menyatakan bahwa harga diri yang tinggi pada
individu memiliki pengaruh dalam meningkatkan body image.

Menurut Novita dan Handayani (2015: 43) salah satu faktor yang
dapat memengaruhi perkembangan body image adalah harga diri karena
Individu dengan harga diri yang tinggi mampu mengembangkan
penilaian positif pada tubuhnya. Hal ini sejalan dengan pendapat
Rosenberg (dalam Qatrunnada & Kusuma, 2023: 65) bahwa harga diri
merupakan gambaran atau penilaian individu terhadap diri individu
sendiri secara positif maupun negatif. Individu dengan harga diri yang
tinggi akan menjalani hidup dengan produktif dan bahagia sehingga
individu juga memiliki penilaian positif terhadap penampilan fisik
individu sendiri.

Penilaian ini juga diperkuat oleh penelitian milik Pangestika dan
Lestari (2021: 9) terkait hubungan antara harga diri dengan body image
pada remaja akhir yang menyatakan bahwa body image terbentuk karena

faktor keberhargaan diri di mana individu dengan harga diri yang tinggi
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akan menilai diri sendiri positif begitu pula dengan penampilan fisiknya.
Kemudian penelitian Kumalasari dan Rahayu (2022: 655) yang
menunjukkan adanya hubungan positif yang signifikan antara harga diri
dengan body image, yang berarti semakin tinggi harga diri maka semakin
positif body image pada individu. Sebaliknya semakin rendah harga diri
maka semakin rendah pula body image.

Aspek dari variabel harga diri menurut Heatherton dan Polivy
(1991: 907) yaitu performance self-esteem, social self-esteem, dan
appearance self-esteem. Sedangkan menurut Cash dan Pruzinsky (2002:
83) aspek-aspek body image yaitu evaluasi penampilan, orientasi
penampilan, kepuasan terhadap bagian tubuh, kecemasan menjadi
gemuk, dan pengkategorian ukuran tubuh. Aspek performance self-
esteem dari harga diri berkaitan dengan aspek orientasi penampilan body
image. Individu dengan performance self-esteem yang tinggi percaya
bahwa dirinya cerdas dan memiliki kemampuan untuk membentuk tubuh
yang ideal (Heatherton & Polivy, 1991: 907). Orientasi penampilan
seperti melakukan perawatan tubuh, memakai make up, menjaga pola
makan, olah raga, atau bahkan operasi plastik untuk meningkatkan
penampilan diri. Usaha tersebut akan lebih mudah dilakukan apabila
memiliki performance self-esteem yang tinggi, karena performa yang
baik dapat memberi dampak yang baik (Jannah, 2022: 25). Seperti pada
penelitian Kaloeti dan Ardhiani (2020: 66) bahwa harga diri
memengaruhi kondisi berat badan individu. Individu dengan harga diri
yang tinggi besar kemungkinan memiliki kondisi berat badan yang sehat.
Sejalan dengan pendapat Utami (2016: 70) bahwa pentingnya memiliki
harga diri sebagai pondasi kemampuan individu dalam memberikan
respon secara aktif dan positif terhadap kesempatan dalam kehidupan
individu. Maka dari itu, individu dengan performa yang baik akan lebih
mudah meningkatkan usahanya untuk memperoleh tubuh yang ideal

karena individu percaya bahwa dirinya memiliki kemampuan yang baik.
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Begitupun dengan aspek social self-esteem berkaitan dengan aspek
evaluasi penampilan dan aspek kepuasan terhadap bagian tubuh pada
variabel body image. Individu yang mempercayai bahwa orang lain
menghargai dan menghormati individu, dianggap memiliki nilai sosial
yang tinggi. Hal ini membuat individu dapat tampil di depan publik
dengan harga diri yang tinggi, sehingga individu merasa puas dengan
penampilannya (Shawli, 2019: 47). Sebagaimana menurut Heatherton
dan Polivy (1991: 899) individu yang memiliki social self-esteem tinggi
lebih peduli dengan pandangan orang lain terhadap bentuk tubuhnya dan
dapat mengatasi ketidakpuasan tubuh. Sejalan dengan pendapat Jannah
(2022: 26) bahwa individu dengan social self esteem tinggi akan
menganggap pandangan orang lain merupakan penghargaan guna
menjadi lebih baik yang diberikan kepada individu. Individu ketika
berpikir positif pada pendapat orang lain terhadap penampilannya, maka
individu akan merasa puas dengan bagian-bagian tubuh individu maupun
seluruh tubuhnya.

Selanjutnya aspek appearance self-esteem pada variabel harga diri
berkaitan dengan aspek evaluasi penampilan, aspek orientasi penampilan,
aspek kepuasan terhadap bagian tubuh, aspek kecemasan menjadi gemuk,
dan aspek pengkategorian ukuran tubuh pada body image, karena
appearance self-esteem merupakan penilaian fisik individu oleh individu
sendiri. Individu dengan appearance self-esteem tinggi akan menerima
dan menyayangi dirinya dengan baik terlepas dari pandangan orang lain
berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan. Sebagaimana menurut
Heatherton dan Polivy (1991: 906-907) appearance self-esteem
mempengaruhi indvidu dalam memandang kondisi fisik tubuhnya,
bagaimana individu terlihat menarik dan membentuk persepsi positif
untuk dirinya. Sejalan dengan pendapat Jannah (2022: 71) peningkatan
harga diri penting dilakukan agar individu dapat menerima dirinya
sendiri sehingga ketidakpuasan pada body image dapat diatasi. Hal ini
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menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara harga diri dengan body

image.

2.Hubungan antara Dukungan Sosial dengan Body Image pada
Pengguna Media Sosial Instagram

Uji hipotesis kedua diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar
0,486 dalam kategori sedang. Sedangkan kedua variabel yaitu antara
dukungan sosial dengan body image memiliki nilai sig. 0,000 yang
berarti kurang dari 0,05. Maka disimpulkan bahwa terdapat hubungan
positif antara dukungan sosial dan body image pada pengguna media
sosial Instagram. Dukungan sosial akan memengaruhi bagaimana remaja
menilai tubuhnya, semakin tinggi dukungan sosial yang diperoleh maka
semakin positif body image pada remaja akhir pengguna media sosial
Instagram. Sebaliknya, semakin rendah dukungan sosial yang diperoleh
pengguna Instagram, maka semakin rendah juga body image pengguna
Instagram. Hal ini sejalan dengan penelitian Ismanto (2017: 25) yang
menyatakan bahwa semakin tinggi dukungan sosial yang diperoleh
remaja maka semakin tinggi kepuasan remaja terhadap penampilan
fisiknya. Sebaliknya, semakin rendah dukungan sosial yang diperoleh
remaja maka semakin rendah pula kepuasan remaja terhadap penampilan
fisiknya.

Menurut Nurfitri (2018: 50) mengenai penelitiannya pada remaja
akhir putri mengenai hubungan dukungan sosial dengan body image
diperoleh hasil bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara
dukungan sosial dengan body image pada remaja akhir. Hal ini diartikan
semakin tinggi dukungan sosial yang diterima maka akan semakin positif
body image pada remaja akhir. Sejalan dengan penelitian Tobing (2021:
55) yaitu terdapat hubungan positif antara dukungan sosial dengan body
image, semakin tinggi dukungan sosial yang diperoleh maka semakin
tinggi pula body image. Sebaliknya jika semakin rendah dukungan sosial

akan semakin rendah juga body image.
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Penelitian di atas didukung oleh penelitian Roeza (2021: 55) yaitu
dukungan sosial memberi pengaruh positif terhadap body image pada
remaja pengguna Instagram. Remaja membangun hubungan dan
melakukan kegiatan yang positif dengan lingkungan sosialnya. Hal ini
remaja dapat membangun penilaian positif terhadap penampilan fisiknya.
Sebagaimana penelitian oleh Yansyah (2021: 54) bahwa terdapat
hubungan yang positif antara dukungan sosial dan body image pada
remaja akhir. Dukungan sosial memiliki peran dalam menentukan
penilaian individu terhadap penampilan fisiknya. Apabila remaja akhir
memperoleh dukungan sosial yang tinggi, maka akan membentuk body
image yang positif. Sebaliknya, apabila remaja akhir memperoleh
dukungan sosial yang rendah, maka akan mengakibatkan body image
yang negatif.

Aspek dari variabel dukungan sosial menurut Cutrona dan Russell
(1990) vyaitu dukungan emosional, dukungan jaringan, dukungan
penghargaan, dukungan nyata, dan dukungan informasi. Sedangkan
aspek variabel body image menurut Cash dan Pruzinsky (2002: 83) yaitu
evaluasi penampilan, orientasi penampilan, kepuasan terhadap bagian
tubuh, kecemasan menjadi gemuk, dan pengkategorian ukuran tubuh.
Aspek dukungan emosional dari dukungan sosial dapat mengatasi
ketidakpuasan pada aspek evaluasi penampilan, aspek kepuasan terhadap
bagian tubuh, dan kecemasan menjadi gemuk dari aspek body image.
Individu yang mendapatkan perhatian dan pujian dari orang lain akan
merasa terhibur dan senang, sehingga individu dapat mengatasi
kecemasan serta dapat menerima dirinya sendiri. Sebagaimana menurut
pendapat Zuvita (2022: 181) individu yang merasakan perhatian dan
kelekatan dapat mengembangkan sikap positif dan meningkatkan body
image pada individu. Pada penelitian Komarudin, dkk (2022: 271) bahwa
individu dengan dukungan sosial yang kuat cenderung lebih senang
dibandingkan yang memiliki dukungan sosial yang rendah, yang berarti

individu akan senang dengan kondisi tubuhnya jika memperoleh
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dukungan sosial. Begitupun dengan pendapat Elfeto, dkk. (2022: 32)
individu yang medapatkan kasih sayang dari orang lain akan merasa
senang dengan anggota tubuhnya.

Aspek dukungan jaringan dapat mengatasi permasalahan dari aspek
evaluasi penampilan, aspek orientasi penampilan, aspek kepuasan
terhadap bagian tubuh, aspek kecemasan menjadi gemuk, dan aspek
pengkategorian ukuran tubuh dari body image. Ketika individu merasa
dirinya diterima dalam sebuah kelompok dan kegiatan sosial, maka
individu dapat membangun pertukaran dukungan sosial sehingga saling
menguatkan satu sama lain. Hubungan dengan orang lain dalam bentuk
kelompok dapat menjadi tempat untuk berbagi cerita dan memperoleh
dukungan bagi individu (Nuriyyatiningrum, dkk., 2020: 91). Sejalan
dengan pendapat Irdianty dan Hadi (2012: 123) individu yang
mengakrabkan diri dalam hubungan sosial dan saling berbagi informasi
dapat menerima dukungan sosial sehingga body image individu dapat
optimal. Perasaan individu akan diterimanya diri oleh orang lain
cenderung berhubungan dengan body image yang positif (Gerner &
Wilson, 2005: 313).

Aspek penghargaan atau pengakuan berkaitan dengan aspek
evaluasi penampilan dan aspek pengkategorian ukuran tubuh. Individu
yang mendapat penghargaan atau pengakuan dari orang lain akan merasa
puas dengan penampilannya. Sebagaimana menurut Ammar dan Nurmala
(2020: 29) pengakuan dari orang lain dapat mempengaruhi persepsi
individu terhadap tubuhnya yang mengarah pada evaluasi penampilan.
Pengakuan dari orang lain menimbulkan penilaian yang baik terhadap
diri individu sehingga individu merasa puas dengan penampilannya
(Wirmadani & Putra, 2019: 91).

Aspek dukungan nyata berkaitan dengan aspek orientasi
penampilan. Individu yang mendapatkan bantuan nyata seperti menerima
barang maupun jasa terkait body image positif dapat mengatasi masalah

terkait ketidakpuasan pada tubuh individu. Sebagaimana menurut
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penelitian Khairunisa (2015: 67) semakin tinggi tingkat dukungan
instrumental yang individu terima maka semakin tinggi body image
individu. Kemudian menurut Fitriani (2018: 52) individu yang menerima
dukungan instrumental dari orang lain dapat meningkatkan body image
yang positif.

Begitupun aspek dukungan informasi berkaitan dengan aspek
orientasi penampilan. Individu yang memperoleh informasi untuk
mengatasi masalah body image dapat meningkatkan kepuasan terhadap
tubuh individu. Sejalan dengan pendapat Zuvita, dkk. (2022: 178) bahwa
individu dengan dukungan informasi seperti memberi saran maupun
informasi tentang body image positif dapat mengatasi body image negatif
individu. Selain itu, menurut Yunalia, dkk. (2017: 27) dukungan
informasi dalam bentuk memberi nasihat maupun motivasi kepada
individu yang mengalami body image negatif dapat membuat individu
menerima keadaan tubuhnya. Hal ini menunjukkan bahwa ada kaitan

antara dukungan sosial dengan body image.

3. Hubungan antara Harga Diri dan Dukungan Sosial dengan Body
Image pada Pengguna Media Sosial Instagram
Pada uji hipotesis ketiga diperoleh hasil bahwa terdapat hubungan
positif antara harga diri dan dukungan sosial dengan body image, yang
artinya hipotesis ketiga diterima. Hal ini berdasarkan hasil koefisien
korelasi sebesar 0,672 yang artinya terdapat hubungan positif. Nilai
koefisien korelasi dapat diketahui dari nilai Sig. F Change yaitu 0,000.
Korelasi antar variabel dapat dinyatakan signifikan karena nilai
signifikansi kurang dari 0,05. Maka dari itu, diperoleh kesimpulan bahwa
terdapat hubungan positif antara harga diri dan dukungan sosial dengan
body image pada pengguna media sosial Instagram, yaitu semakin tinggi
harga diri dan dukungan sosial remaja akhir wanita pengguna Instagram,
maka akan semakin tinggi pula tingkat body image yang dimiliki remaja

akhir wanita pengguna Instagram. Sebaliknya, apabila harga diri dan
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dukungan sosial rendah, maka body image pada pengguna Instagram
juga rendah. Hal ini diartikan bahwa harga diri dan dukungan sosial
sama-sama berperan dalam membentuk body image pada remaja akhir
wanita pengguna Instagram, dimana body image yang terbentuk yaitu
kepuasan terhadap penampilan fisik.

Berdasarkan hasil penelitian mayoritas subjek memiliki body
image yang sedang. Sesuai dengan penelitian Astuti, dkk (2021: 259)
yang menyatakan bahwa wanita lebih banyak memiliki tingkat body
image sedang. Hal ini bukan berarti wanita tidak memiliki ketidakpuasan
pada tubuhnya. Wanita pengguna Instagram tetap memiliki
ketidakpuasan pada tubuh namun dalam kondisi tersebut masih dalam
batas wajar, tidak sampai merasa cemas maupun sampai melakukan diet
(Setawati, 2020: 97).

Menurut penelitian Fatimah, dkk (2020: 6) harga diri berpengaruh
positif pada body image. Sebagaimana pendapat Jannah (2022: 71)
individu perlu meningkatkan harga diri supaya individu dapat menerima
dirinya sendiri dan mengatasi ketidakpuasan pada penampilan fisiknya.
Hal ini sejalan dengan penelitian utami (2016: 70) yaitu harga diri dapat
menjadi pondasi individu dalam memberikan repson yang positif
terhadap kehidupan individu. Maka dari itu individu dengan harga diri
yang baik dapat memberikan repson yang positif pada penampilan
fisiknya. Selain itu, penelitian oleh Nurfitri (2018: 45) menyatakan
dukungan sosial juga berpengaruh positif pada body image. Sebagaimana
menurut Zuvita (2022: 181) individu yang merasakan perhatian dan
kedekatan dengan orang lain dapat meningkatkan body image. Hal ini
sejalan dengan pendapat Wirmadani dan Putra (2019: 91) pengakuan dari
orang lain membangun penilaian positif pada diri individu sehingga
individu dapat merasa puas dengan penampilan fisiknya.

Aspek dari variabel harga diri menurut Heatherton dan Polivy
(1991: 907) yaitu performance self-esteem, social self-esteem, dan

appearance self-esteem. Kemudian aspek dari variabel dukungan sosial
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menurut Cutrona dan Russell (1990) vyaitu dukungan emosional,
dukungan jaringan, dukungan penghargaan, dukungan nyata, dan
dukungan informasi. Sedangkan aspek dari variabel body image menurut
Cash dan Pruzinsky (2002: 83) yaitu evaluasi penampilan, orientasi
penampilan, kepuasan terhadap bagian tubuh, kecemasan menjadi
gemuk, dan pengkategorian ukuran tubuh.

Aspek harga diri dan dukungan sosial saling berkaitan satu sama
lain dengan aspek body image dari setiap variabel. Aspek harga diri dan
dukungan sosial dapat mengatasi body image negatif. Social self-esteem
dan appearance self-esteem dari aspek harga diri dengan dukungan
emosional, dukungan jaringan, dan dukungan penghargaan dari aspek
dukungan sosial dapat meningkatkan kepuasan pada evaluasi penampilan
dari aspek body image, untuk senantiasa berpikir positif terhadap tubuh
individu. Performance self-esteem dan appearance self-esteem dari aspek
harga diri dengan dukungan jaringan, dukungan nyata, dan dukungan
informasi dari aspek dukungan sosial dapat meningkatkan orientasi
penampilan dari aspek body image, untuk terus berusaha dalam merawat
dan memperbaiki penampilan fisik individu. Social self-esteem dan
appearance self-esteem dari aspek harga diri dengan dukungan
emosional dan dukungan jaringan dari aspek dukungan sosial dapat
meningkatkan kepuasan terhadap bagian tubuh dari aspek body image.
Appearance self-esteem dari aspek harga diri dengan dukungan
emosional dan dukungan jaringan dari aspek dukungan sosial dapat
mengatasi kecemasan menjadi gemuk dari aspek body image, untuk
senantiasa menerima berat badan individu. Appearance self-esteem dari
aspek harga diri dengan dukungan jaringan dan dukungan penghargaan
dari aspek dukungan sosial dapat mengatasi permasalahan terhadap
pengkategorian ukuran tubuh dari aspek body image, untuk senantiasa
menerima ukuran tubuh serta berpikir positif terhadap tubuh individu

sehingga individu percaya bahwa penampilan tubuhnya menarik. Hal ini
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dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara harga diri dan
dukungan sosial dengan body image.

Penelitian ini telah mencapai tujuannya yaitu membuktikan bahwa
harga diri pada pengguna Instagram dan dukungan sosial yang diperoleh
pengguna dapat berpengaruh positif pada body image pengguna. Dengan
ini membuktikan body image tidak hanya negatif tetapi juga positif.
Pengguna Instagram dapat meningkatkan harga diri dengan menonjolkan
kemampuan dan keahlian yang dimiliki dan berinteraksi dengan orang
lain untuk saling memberi dukungan satu sama lain sehingga body image
pada pengguna Instagram semakin positif.

Penelitian ini  memiliki beberapa kekurangan vyaitu pada
pelaksanaan penelitian yang dilaksanakan dengan menyebarkan skala
dalam bentuk google form secara online di media sosial. Oleh karena itu
kurangnya komunikasi dengan subjek serta membutuhkan waktu yang

lama untuk mendapatkan jumlah sampel yang diinginkan.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian ini membahas tentang hubungan harga diri dan dukungan

sosial dengan body image pada pengguna media sosial Instagram.

Berdasarkan hasil uji hipotesis pada penelitian ini dapat disimpulkan sebagai
berikut:

1.

Terdapat hubungan positif yang kuat dan sangat signifikan antara harga
diri dengan body image pada pengguna media sosial Instagram. Semakin
tinggi harga diri pengguna Instagram, semakin tinggi pula body image
pada pengguna. Begitupun sebaliknya, semakin rendah harga diri
pengguna Instagram, maka semakin rendah pula body image pada
pengguna Instagram.

. Terdapat hubungan positif yang sedang dan sangat signifikan antara

dukungan sosial dengan body image pada pengguna media sosial
Instagram. Maka dari itu semakin tinggi dukungan sosial yang diterima
pengguna Instagram, semakin tinggi pula body image pada pengguna.
Sebaliknya apabila dukungan sosial yang diperoleh pengguna Instagram
rendah, maka semakin rendah pula body image pada pengguna Instagram.

Terdapat hubungan positif yang kuat dan sangat signifikan antara harga
diri dan dukungan sosial dengan body image pada pengguna media sosial
Instagram. Semakin tinggi harga diri dan dukungan sosial pada pengguna
Instagram, semakin tinggi pula body image pada pengguna. Begitu juga
sebaliknya, semakin rendah harga diri dan dukungan sosial pada pengguna
Instagram, maka semakin rendah juga body image pada pengguna

Instagram.
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B. Saran

Berikut beberapa saran dari peneliti yang berkaitan dengan penelitian ini:

1.

Bagi pengguna Instagram

Pengguna Instagram diharapkan mampu mempertahankan dan
meningkatkan harga diri serta saling memberikan dukungan sosial
terutama dengan orang-orang terdekat supaya dapat membangun body

image yang positif.

. Bagi remaja akhir

Remaja akhir diharapkan mampu peka terhadap permasalahan body image
dengan meningkatkan harga diri serta saling memberikan dukungan sosial
satu sama lain.

Bagi peneliti selanjutnya

Untuk peneliti selanjutnya yang memilih penelitian dengan topik yang
mirip dengan penelitian ini, fokus yang lebih luas dengan melihat variabel
lain seperti kepercayaan diri, gaya hidup hedonisme, perilaku diet,

dukungan teman sebaya, dan kecemasan sosial.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 Penentuan Jumlah Sampel Issac dan Michael
Kesalahan 1%, 5%, dan 10%

dengan Taraf

§ | s
N - ‘N s N
V1% | 5% | 10% 1% | 5% | o y 1% | 5% | 10%
10 | .10 10| 10 280 | 197 | 155 | 138 | 2800 537 | 310 | 247
15 ) 1S 14 14 290 | 202 | 158 | 140 3000 543 | 312, 248
20 19 19 19 300 | 207 | 161 | 143 | 3500 558 | 317 | 251
25 F. 28 . 123 | 23 320 | 216 | 167 | 147 4000 569 | 320 | 254
30 |29 | 28 | 27 340 | 225 | 172 | 151 4500 578 | 323 | 255
35- 1. -1 32| 3 360 |.234 | 177 | 155 5000 586 | 326 | 257
40 38 | 36 | 35 380 | 242 | 182 | 158" | - 6000 598 | 329 | 259
45 42 | 40 | 39 | 400 | 250 | 186 | 162 7000 | 606 | 332 | 261
50 | 47 | 44 | 42 420 | 257 | 191 | 165 8000 613 | 334 | 263
55 |51 | 48 | 46 430 | 265 | 195 | 168 9000~ | 618 | 335 | 263
60 55 51 | 49 460 | 272 | 198 | 171 | ‘10000 | 622 | 336 | 263
85,138 |88 |:% 480 | 279 | 202 | 173 | 15000 | 635 | 340 | 266
70 |. 63 58 | 56 | s00 | 285 | 205 | 176 | 200000 | 642 | 342 | 267
751 67 | 62 | 59 550 | 301 | 213 | 182 | 30000 | .649 | 344 | 268
80 71 65 | 62 600 | 315 | 221 | 187 |- 40000 | 563 | 345 | 269
8s | 75 68 | 65 650 | 329 | 227 | 191 | 50000 | 655 | 346 | 269
9 |. 79 | 712 | 68 700 4 341 | 233 | 195 | 75000 | 658 | 346 | 270
oy v | 3 RN 750 f 352 | 238 | 199 | 100000 | 659 | 347 | 270
100 |. 87 7% | 73 800 | 363 | 243 | 202 | 150000 | 661 | 347 | 270
10 [ o4 | 84 | 78 850 | 373 | 247 | 205 | 200000 | 661 | 347 | 270
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140 | 116 [ 100 [ 92 | 1000 § 399 | 258 [ 213 | 350000 | 662 | 348 | 270 °
150 | 122 | 105 | 97 | 1100 | 414 | 265 | 217 | 400000 | 662 | 348 | 270
160 | -129 | 110 | 101 [ 1200 | 427 | 270 ["221. | 450000 | 663 | 348 | 270
170 | 135 | 114 | 105 | 1300 | 440 | 275 | 224 | 500000 | 663 | 348 | 270
180 | 142 | 119 | 108 | 1400 | 450 | 279 | 227 | 550000 | 663 | 348 | 270
<190} 148 | 123 | 112 | 1500 | 460 | 283 | 229 | 600000 | 663 | 348 | 270
200 | 154 | 127 | 115 | 1600 | 469 | 286 | 232 | 650000 | 663 | 348 | 270
210 | 160 | 131 [ 118 | 1700 | 477 | 289 | 234 | 700000 | 663 | 348 | 270
2201 165 | 135 [ 122 | 1800 | 485 { 292 | 235 | 750000 | 663 | 348 | 270
2301 171 | 139 [ 125 | 1900 | 492 | 294 | 237 | 800000 | 663 | 348 271
240 | 176 | 142 | 127 | 2 498 | 297 | 238 | 850000 | 663 | 348 | 271
250 | 182 | 146 | 130 | 2200 § 510 | 301 | 241 | 900000 | 663 | 348 | 271
260 | 187 | 149 | 133 | 2400 | 520 | 304 | 243 | 950000 | 663 | 348 | 271
270 1 192 | 452 | 135 | 2600 | 529 | 307 | 245 | 1000000 | 663 | 348 | 27i
‘ ‘ o 664 | 349 | 272
Lampiran 2 Aitem Penelitian Sebelum Uji Alat Ukur
1. Blue Print Skala Body Image
Aspek Indikator Butir Aitem Jumlah
F) UF(-)
1. Evaluasi Menilai bahwa 1. Saya menyukai 11. Saya kurang 4
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penampilan | penampilannya penampilan saya menyukai
baik penampilan saya
21. Menurut saya
penampilan saya 31. Saya menilai
menarik penampilan saya
kurang menarik
Menganggap 2. Orang lain menilai | 12. Saya
orang lain penampilan saya baik | menganggap orang
menilai bahwa lain kurang
penampilan 22. Saya percaya menyukai
dirinya baik ketika orang lain penampilan saya
memuji penampilan
saya 32. Saya kurang
diperhatikan orang
lain karena
penampilan fisik
saya kurang
menarik
Orientasi Usaha dalam 3. Saya memakai 13. Saya tidak
penampilan | menjaga make up yang cocok | terlalu
penampilan dengan tipe wajah memperhatikan
saya penampilan saya
23. Saya 33. Penampilan
menggunakan saya ketinggalan
pakaian dengan jaman
warna senada
Usaha dalam 4. Saya memakai 14. Saya
memperbaiki skincare setiap hari melewatkan
penampilan . skincare di malam
24. Saya memakai hari
perawatan tubuh
secara teratur 34. Saya
membiarkan
jerawat yang ada
pada wajah saya
Kepuasan Kepuasan 5. Saya menerima 15. Saya kecewa
terhadap terhadap bagian wajah saya apa dengan kondisi
bagian wajah adanya wajah saya
tubuh

25. Saya menilai
wajah saya cantik

35. Saya kecewa
dengan warna kulit
wajah saya

Kepuasan
terhadap bagian
tubuh tertentu
(selain wajah)

6. Saya puas
terhadap warna kulit
tubuh saya

26. Saya puas dengan
kondisi perut saya

16. Saya memiliki
warna kulit tubuh
yang mengganggu
penampilan saya

36. Saya menilai
perut saya tidak
sesuai dengan
keinginan saya
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13. Saya yakin bahwa

19. Saya ragu dapat

4, Kecemasa | Kewaspadaan 7. Saya tidak 17. Saya mengecek 4
n menjadi | terhadap berat mengkhawatirkan berat badan saya
gemuk badannya berat badan saya dengan timbangan
beberapa hari sekali
dalam seminggu
37. Saya mengecek
27. Saya menilai ukuran lingkar
pakaian saya sesuai | perut saya beberapa
ukuran badan saya hari sekali dalam
ketika dipakai seminggu
Melakukan usaha | 8. Saya menjaga pola | 18. Saya 4
agar tidak terjadi | makan saya untuk mangonsumsi
kegemukan menjaga berat badan | makanan berlemak
28. Saya pergi 38. Menurut saya
berolah raga untuk berolahraga hanya
menjaga berat badan | membuang waktu
5. Pengkateg | Penilaian 9. Saya menilai berat | 19. Saya menilai 4
orian terhadap berat badan saya ideal badan saya tidak
ukuran badan L ideal (terlalu
tubuh 29. Saya menilai gemuk/ terlalu
berat badan saya kurus)
sudah sesuai
keinginan saya 39. Saya menilai
berat badan saya
belum sesuai
keinginan saya
Penilaian 10. Saya menilai 20. Menurut saya 4
terhadap tinggi tinggi badan saya badan saya terlalu
badan ideal tinggi/ terlalu
o pendek dari orang
30. Saya menilai lain
tinggi badan saya
sudah sesuai standar 40. Menurut saya
orang lain tinggi badan saya
belum sesuai
standar kecantikan
secara umum
2. Blue Print Skala Harga Diri
No.| Aspek Indikator Butir Aitem Jumlah
F+) UF (-)
1. | Performanc | Yakin akan 1. Saya yakin bahwa | 7. Saya takut 4
e self- kemampuan diri saya mampu melakukan
esteem sendiri merespon situasi kesalahan ketika
dengan baik merespon situasi

87




saya mampu
bertanggung jawab
atas tindakan saya

bertanggung jawab
atas tindakan saya

Yakin bahwa diri
mampu meraih
keberhasilan

2. Saya yakin bahwa
saya mampu
mendapatkan apa
yang saya inginkan

14. Saya yakin bahwa
saya mampu
mengatasi
permasalahan

8. Saya ragu bisa
mendapatkan apa
yang saya inginkan

20. Saya ragu
mampu mengatasi
permasalahan

Social self-
esteem

Yakin bahwa diri
layak
bersosialisasi

3. Saya yakin bahwa
saya mampu
menyesuaikan diri
dengan topik
pembicaraan di
suatu kelompok

15. Saya yakin bahwa
saya mampu
menjaga ucapan
dengan baik ketika
bersama orang lain

9. Saya kesulitan
menyesuaikan diri
dengan topik
pembicaraan di
suatu kelompok

21. Saya ragu dapat
menjaga ucapan
saya ketika
bersama orang lain

Menilai bahwa
diri berharga di
lingkungan sosial

4. Saya menilai
bahwa saya
memiliki hak untuk
menyampaikan
pendapat saya
kepada orang lain

16. Saya menilai
bahwa saya
memiliki hak untuk
didengar ketika
saya berbicara

10. Saya kesulitan
dalam
menyampaikan
pendapat saya di
suatu kelompok

22. Orang lain
menyela saya
ketika saya sedang
berbicara

Appearance
self-esteem

Menilai bahwa
penampilan
fisiknya dalam
keadaan baik

5. Menurut saya
penampilan fisik
saya menarik

17. Saya menilai
bahwa penampilan
saya rapi

11. Saya menilai
penampilan fisik
saya tidak menarik

23. Saya tidak terlalu
memperhatikan
kerapihan dalam
berpenampilan

Menerima
penampilan
fisiknya

6. Saya bahagia
dengan kondisi
fisik saya

18. Saya nyaman
dengan penampilan
fisik saya

12. Saya sedih
dengan kondisi
fisik saya

24. Saya terganggu
dengan penampilan
fisik saya
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3. Blue Print Skala Dukungan Sosial

No. | Aspek Indikator Butir Aitem Jumlah
F () UF ()
1. | Dukungan Merasakan 1. Saya menganggap | 11. Saya 4
emosional perhatian dari bahwa orang lain menganggap bahwa
orang lain peduli kepada saya saya diabaikan oleh
. orang lain
21. Orang lain
menanyakan kabar 31. Orang lain
kepada saya mengalihkan
pandangan ketika
saya mengajak
bicara
Merasa aman 2. Saya menganggap | 12. Saya dikucilkan 4
dengan orang lain | bahwa kehadiran oleh orang lain
orang lain membuat
saya aman 32. Saya mer_asa
terancam ketika
22. Saya merasa bersama orang lain
mendapatkan
perlindungan ketika
bersama orang lain
2. Dukungan Merasa 3. Orang lain 13. Saya tidak 4
jaringan “dianggap” oleh | memasukan saya dilibatkan sebagai
orang lain sebagai anggota grup | anggota di suatu
chat di media sosial | kelompok
23. Orang lain 33. Saya tidak
menanyakan pendapat| dibutuhkan oleh
kepada saya orang lain
Merasa 4. Orang lain 14. Saya sulit 4
mendapatkan mengajak saya memiliki
kesempatan berdiskusi bersama kesempatan untuk
berkegiatan o berdiskusi bersama
bersama orang 24. Orang lain tidak | grang Jain
lain keberatan melakukan
kegiatan bersama 34. Kelompok
saya pertemanan saya
tidak mengajak saya
bermain
3. | Dukungan Menerima 5. Saya mendapatkan | 15. Saya 4
penghargaan | penilaian positif | pujian dari orang lain | mendapatkan
dari orang lain . komentar yang
25. Pencapaian saya kurang enak
disukai oleh orang
lain 35. Orang lain
merendahkan

pencapaian saya
dengan pencapaian
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orang lain yang
lebih baik

Menerima
penguatan dari
orang lain

6. Orang lain
mengatakan
kebanggaannya atas
usaha saya

26. Saya
mendapatkan
motivasi dari orang
lain

16. Orang lain tidak
peduli kepada saya
ketika saya gagal
mendapatkan
sesuatu

36. Orang lain
meremehkan
kemampuan saya
ketika saya
berusaha mencapai
sesuatu

Dukungan Menerima bantuan| 7. Saya menerima 17. Tidak ada yang
nyata materi dari orang | perhiasan dari orang | bersedia memberi
lain lain saya uang
27. Orang lain 37. Saya belum
memberi saya pernah
makanan mendapatkan baju
dari orang lain
Menerima bantuan| 8. Orang lain 18. Orang lain
jasa dari orang membantu saya enggan membantu
lain menemukan barang saya membersihkan
yang hilang rumah
28. Orang lain 38. Saya kesulitan
bersedia mencari bantuan
mengantarkan saya ke| untuk membawa
tempat tujuan barang
Dukungan Menerima 9. Orang lain 19. Orang lain
informasi informasi dari menerangkan enggan
orang lain peraturan suatu membagikan berita
kelompok kepada tertentu kepada saya
saya .
39. Orang lain
29. Orang lain enggan menjelaskan
memberi tahu saya suatu informasi
ketika ada akademik kepada
pengumuman saya
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Menerima nasihat | 10. Orang lain 20. Orang lain 4
atau saran dari memberi nasihat enggan memberi
orang lain kepada saya petunjuk kepada
. saya
30. Orang lain
memberi pendapat 40. Tidak ada yang
kepada saya untuk menegur saya ketikal
menyelesaikan saya melakukan
permasalahan kesalahan
Lampiran 3 Aitem Penelitian Setelah Uji Alat Ukur
1. Blue Print Skala Body Image
Aspek Indikator Butir Aitem Jumlah
F(+) UF(-)
Evaluasi Menilai bahwa 1. Saya menyukai 11. Saya kurang 3
penampilan | penampilannya penampilan saya menyukai
baik penampilan saya
24. Saya menilai
penampilan saya
kurang menarik
Menganggap 2. Orang lain menilai | 12. Saya 4
orang lain penampilan saya baik | menganggap orang
menilai bahwa lain kurang
penampilan 18. Saya percaya menyukai
dirinya baik ketika orang lain penampilan saya
memuji penampilan
saya 25. Saya kurang
diperhatikan orang
lain karena
penampilan fisik
saya kurang
menarik
Orientasi Usaha dalam 3. Saya memakai 26. Penampilan 2
penampilan | menjaga make up yang cocok | saya ketinggalan
penampilan dengan tipe wajah jaman
saya
Usaha dalam 4. Saya memakai 13. Saya 4
memperbaiki skincare setiap hari melewatkan
penampilan . skincare di malam
19. Saya memakai hari
perawatan tubuh
secara teratur 27. Saya
membiarkan
jerawat yang ada
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pada wajah saya

Kepuasan Kepuasan 5. Saya menerima 14. Saya kecewa
terhadap terhadap bagian wajah saya apa dengan kondisi
bagian wajah adanya wajah saya
tubuh o
20. Saya menilai
wajah saya cantik
Kepuasan 6. Saya puas 15. Saya memiliki
terhadap bagian terhadap warna kulit | warna kulit tubuh
tubuh tertentu tubuh saya yang mengganggu
(selain wajah) penampilan saya
28. Saya menilai
perut saya tidak
sesuai dengan
keinginan saya
Kecemasan | Kewaspadaan 7. Saya tidak 17. Saya mengecek
menjadi terhadap berat mengkhawatirkan berat badan saya
gemuk badannya berat badan saya dengan timbangan
. beberapa hari
21. Saya menilai sekali dalam
pakaian saya sesuai seminggu
ukuran badan saya
ketika dipakai
Melakukan usaha | 8. Saya menjaga pola | 29. Menurut saya
agar tidak terjadi | makan saya untuk berolahraga hanya
kegemukan menjaga berat badan | membuang waktu
22. Saya pergi
berolah raga untuk
menjaga berat badan
Pengkategor | Penilaian 9. Saya menilai berat | 30. Saya menilai
ian ukuran terhadap berat badan saya ideal berat badan saya
tubuh badan belum sesuai

23. Saya menilai
berat badan saya
sudah sesuai
keinginan saya

keinginan saya

Penilaian
terhadap tinggi
badan

10. Saya menilai
tinggi badan saya
ideal

20. Menurut saya
badan saya terlalu
tinggi/ terlalu
pendek dari orang
lain

31. Menurut saya
tinggi badan saya
belum sesuai
standar kecantikan
secara umum
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2. Blue Print Skala Harga Diri

diri berharga di
lingkungan
sosial

bahwa saya
memiliki hak
untuk
menyampaikan
pendapat saya
kepada orang lain

13. Saya menilai
bahwa saya
memiliki hak

No. | Aspek Indikator Butir Aitem Jumlah
F( UF ()
1. Performanc Yakin akan 1. Saya yakin 3
e self-esteem | kemampuan diri bahwa saya
sendiri mampu merespon | 16- Sayaragu dapat
situasi dengan bertanggung jawab
baik atas tindakan saya
10. Saya yakin
bahwa saya
mampu
bertanggung
jawab atas
tindakan saya
Yakin bahwa 2. Saya yakin 3
diri mampu bahwa saya
meraih mampu 17. Sayaragu
keberhasilan mendapatkan apa | Mampu mengatasi
yang saya permasalahan
inginkan
11. Saya yakin
bahwa saya
mampu mengatasi
permasalahan
2. Social self- Yakin bahwa 3. Saya yakin 7. Saya kesulitan 4
esteem diri layak bahwa saya menyesuaikan diri
bersosialisasi mampu dengan topik
menyesuaikan diri | pembicaraan di suatu
dengan topik kelompok
pembicaraan di
suatu kelompok 18. Saya ragu dapat
menjaga ucapan saya
12. Saya yakin ketika bersama orang
bahwa saya lain
mampu menjaga
ucapan dengan
baik ketika
bersama orang
lain
Menilai bahwa 4. Saya menilai - 2
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untuk didengar

ketika saya
berbicara
3. Appearance Menilai bahwa 5. Menurut saya 8. Saya menilai 4
self-esteem penampilan penampilan fisik penampilan fisik
fisiknya dalam saya menarik saya tidak menarik
keadaan baik o .
14. Saya menilai 19. Saya tidak terlalu
bahwa penampilan | memperhatikan
saya rapi kerapihan dalam
berpenampilan
Menerima 6. Saya bahagia 9. Saya sedih dengan 4
penampilan dengan kondisi kondisi fisik saya
fisiknya fisik saya
20. Saya terganggu
15. Saya nyaman dengan penampilan
dengan fisik saya
penampilan fisik
saya
3. Blue Print Skala Dukungan Sosial
No.| Aspek Indikator Butir Aitem Jumlah
F(+) UF (-)
1. Dukungan Merasakan 1. Saya menganggap| 9. Saya menganggap| 4
emosional perhatian dari bahwa orang lain bahwa saya
orang lain peduli kepada saya diabaikan oleh orang
19. Orang lain lain
menanyakan kabar 28. Orang lain
kepada saya mengalihkan
pandangan ketika
saya mengajak
bicara
Merasa aman 2. Saya menganggap | 10. Saya dikucilkan | 4
dengan orang lain | bahwa kehadiran oleh orang lain
orang lain membuat
saya aman 29. Saya merasa
terancam ketika
20. Saya merasa bersama orang lain
mendapatkan
perlindungan ketika
bersama orang lain
2. | Dukungan Merasa 11. Saya tidak 3
jaringan “dianggap” oleh . dilibatkan sebagai
orang lain 21. Orang lain anggota di suatu
menanyakan kelompok
pendapat kepada
saya 30. Saya tidak
dibutuhkan oleh
orang lain
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Merasa
mendapatkan
kesempatan
berkegiatan
bersama orang
lain

3. Orang lain
mengajak saya
berdiskusi bersama

22. Orang lain tidak
keberatan melakukan
kegiatan bersama
saya

12. Saya sulit
memiliki
kesempatan untuk
berdiskusi bersama
orang lain

31. Kelompok
pertemanan saya
tidak mengajak saya
bermain

Dukungan Menerima 4. Saya mendapatkan| 13. Saya
penghargaan penilaian positif pujian dari orang lain| mendapatkan
dari orang lain . komentar yang
23. Pencapaian saya kurang enak
disukai oleh orang
lain 32. Orang lain
merendahkan
pencapaian saya
dengan pencapaian
orang lain yang lebih
baik
Menerima 5. Orang lain 14. Orang lain tidak
penguatan dari mengatakan peduli kepada saya
orang lain kebanggaannya atas | ketika saya gagal
usaha saya mendapatkan
sesuatu
24. Saya
mendapatkan
motivasi dari orang
lain
Dukungan Menerima - 15. Tidak ada yang
nyata bantuan materi bersedia memberi

dari orang lain

saya uang

33. Saya belum
pernah mendapatkan
baju dari orang lain

Menerima
bantuan jasa dari
orang lain

6. Orang lain
membantu saya
menemukan barang
yang hilang

25. Orang lain
bersedia
mengantarkan saya
ke tempat tujuan

16. Orang lain
enggan membantu
saya membersihkan
rumah

34. Saya kesulitan
mencari bantuan
untuk membawa
barang
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5. | Dukungan Menerima 7. Orang lain
informasi informasi dari menerangkan
orang lain peraturan suatu
kelompok kepada
saya

26. Orang lain
memberi tahu saya
ketika ada
pengumuman

17. Orang lain
enggan membagikan
berita tertentu
kepada saya

35. Orang lain
enggan menjelaskan
suatu informasi
akademik kepada
saya

Menerima nasihat| 8. Orang lain
atau saran dari memberi nasihat
orang lain kepada saya

27. Orang lain
memberi pendapat
kepada saya untuk
menyelesaikan
permasalahan

18. Orang lain
enggan memberi
petunjuk kepada
saya

36. Tidak ada yang
menegur saya ketika
saya melakukan
kesalahan

Lampiran 4 Uji Coba Skala Penelitian

Assalamu’alaikum Wr. Wb. Saya Nurul Izzah mahasiswi Psikologi Fakultas
Psikologi dan Kesehatan UIN Walisongo Semarang yang sedang mengerjakan

tugas akhir (skripsi).

Bagi yang berkenan menjadi responden dimohon untuk mengisi google form
berikut: https://forms.gle/4T29jZqCQ4C8L9Dj8

Terima kasih atas partisipasinya, semoga selalu diberi kesehatan dan keselamatan.
Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

Nama

Jenis Kelamin

Usia

Domisili

Kurun waktu penggunaan Instagram
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1. Body image

No. Aitem SS TS |STS

1. Saya menyukai penampilan saya

2. Orang lain menilai penampilan saya baik

3. Saya memakai make up yang cocok dengan tipe wajah
saya

4, Saya memakai skincare setiap hari

5. Saya menerima wajah saya apa adanya

6. Saya puas terhadap warna kulit tubuh saya

7. Saya tidak mengkhawatirkan berat badan saya

8. Saya menjaga pola makan saya untuk menjaga berat badan

9. Saya menilai berat badan saya ideal

10. Saya menilai tinggi badan saya ideal

11. Saya kurang menyukai penampilan saya

12, Saya menganggap orang lain kurang menyukai
penampilan saya

13. Saya tidak terlalu memperhatikan penampilan saya

14. Saya melewatkan skincare di malam hari

15. Saya kecewa dengan kondisi wajah saya

16. Saya memiliki warna kulit tubuh yang mengganggu
penampilan saya

17. Saya mengecek berat badan saya dengan timbangan
beberapa hari sekali dalam seminggu

18. Saya mangonsumsi makanan berlemak

19. Saya menilai badan saya tidak ideal (terlalu gemuk/ terlalu
kurus)

20. Menurut saya badan saya terlalu tinggi/ terlalu pendek dari
orang lain

21, Menurut saya penampilan saya menarik

22. Saya percaya ketika orang lain memuji penampilan saya

23. Saya menggunakan pakaian dengan warna senada

24. Saya memakai perawatan tubuh secara teratur

25. Saya menilai wajah saya cantik

26. Saya puas dengan kondisi perut saya

27. Saya menilai pakaian saya sesuai ukuran badan saya
ketika dipakai

28. Saya pergi berolah raga untuk menjaga berat badan

29. Saya menilai berat badan saya sudah sesuai

30. Saya menilai tinggi badan saya sudah sesuai standar orang
lain

31. Saya menilai penampilan saya kurang menarik

32. Saya kurang diperhatikan orang lain karena penampilan
fisik saya kurang menarik

33. Penampilan saya ketinggalan jaman

34. Saya membiarkan jerawat yang ada pada wajah saya

35. Saya kecewa dengan warna kulit wajah saya

36. Saya menilai perut saya tidak sesuai dengan keinginan
saya

37. Saya mengecek ukuran lingkar perut saya beberapa hari
sekali dalam seminggu

38. Menurut saya berolahraga hanya membuang waktu

39. Saya menilai berat badan saya belum sesuai keinginan
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saya

40. Menurut saya tinggi badan saya belum sesuai standar

kecantikan secara umum

2. Harga Diri

No. Aitem SS TS | STS

1. | Saya yakin bahwa saya mampu merespon situasi dengan baik

2. | Saya yakin bahwa saya mampu mendapatkan apa yang saya
inginkan

3. | Saya yakin bahwa saya mampu menyesuaikan diri dengan topik
pembicaraan di suatu kelompok

4, Saya menilai bahwa saya memiliki hak untuk menyampaikan
pendapat saya kepada orang lain

5. Menurut saya penampilan fisik saya menarik

6. | Saya bahagia dengan kondisi fisik saya

7. | Saya takut melakukan kesalahan ketika merespon situasi

8. | Saya ragu bisa mendapatkan apa yang saya inginkan

9. | Saya kesulitan menyesuaikan diri dengan topik pembicaraan di
suatu kelompok

10. | Saya kesulitan dalam menyampaikan pendapat saya di suatu
kelompok

11. | Saya menilai penampilan fisik saya tidak menarik

12. | Saya sedih dengan kondisi fisik saya

13. | Saya yakin bahwa saya mampu bertanggung jawab atas tindakan
saya

14. | Saya yakin bahwa saya mampu mengatasi permasalahan

15. | Saya yakin bahwa saya mampu menjaga ucapan dengan baik
ketika bersama orang lain

16. | Saya menilai bahwa saya memiliki hak untuk didengar ketika saya
berbicara

17. | Saya menilai bahwa penampilan saya rapi

18. | Saya nyaman dengan penampilan fisik saya

19. | Saya ragu dapat bertanggung jawab atas tindakan saya

20. | Saya ragu mampu mengatasi permasalahan

21. | Saya ragu dapat menjaga ucapan saya ketika bersama orang lain

22. | Orang lain menyela saya ketika saya sedang berbicara

23. | Saya tidak terlalu memperhatikan kerapihan dalam berpenampilan

24. | Saya terganggu dengan penampilan fisik saya

3. Dukungan Sosial

No. Aitem SS TS | STS

1. | Saya menganggap bahwa orang lain peduli kepada saya

2. |Saya menganggap bahwa kehadiran orang lain membuat saya

aman
3. | Orang lain memasukan saya sebagai anggota grup chat di media
sosial

4. | Orang lain mengajak saya berdiskusi bersama

5. | Saya mendapatkan pujian dari orang lain

6. | Orang lain mengatakan kebanggaannya atas usaha saya

7. | Saya menerima perhiasan dari orang lain

8. | Orang lain membantu saya menemukan barang yang hilang
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9. | Orang lain menerangkan peraturan suatu kelompok kepada saya

10. | Orang lain memberi nasihat kepada saya

11. | Saya menganggap bahwa saya diabaikan oleh orang lain

12. | Saya dikucilkan oleh orang lain

13. | Saya tidak dilibatkan sebagai anggota di suatu kelompok

14. | Saya sulit memiliki kesempatan untuk berdiskusi bersama orang
lain

15. | Saya mendapatkan komentar yang kurang enak

16. |Orang lain tidak peduli kepada saya ketika saya gagal
mendapatkan sesuatu

17. | Tidak ada yang bersedia memberi saya uang

18. | Orang lain enggan membantu saya membersihkan rumah

19. | Orang lain enggan membagikan berita tertentu kepada saya

20. | Orang lain enggan memberi petunjuk kepada saya

21. | Orang lain menanyakan kabar kepada saya

22. | Saya merasa mendapatkan perlindungan ketika bersama orang lain

23. | Orang lain menanyakan pendapat kepada saya

24. | Orang lain tidak keberatan melakukan kegiatan bersama saya

25. | Pencapaian saya disukai oleh orang lain

26. | Saya mendapatkan motivasi dari orang lain

27. | Orang lain memberi saya makanan

28. | Orang lain bersedia mengantarkan saya ke tempat tujuan

29. | Orang lain memberi tahu saya ketika ada pengumuman

30. | Orang lain memberi pendapat kepada saya untuk menyelesaikan
permasalahan

31. | Orang lain mengalihkan pandangan ketika saya mengajak bicara

32. | Saya merasa terancam ketika bersama orang lain

33. | Saya tidak dibutuhkan oleh orang lain

34. | Kelompok pertemanan saya tidak mengajak saya bermain

35. | Orang lain merendahkan pencapaian saya dengan pencapaian
orang lain yang lebih baik

36. | Orang lain meremehkan kemampuan saya ketika saya berusaha
mencapai sesuatu

37. | Saya belum pernah mendapatkan baju dari orang lain

38. | Saya kesulitan mencari bantuan untuk membawa barang

39. | Orang lain enggan menjelaskan suatu informasi akademik kepada
saya

40. | Tidak ada yang menegur saya Ketika saya melakukan kesalahan

Lampiran 5 Uji Skala Penelitian

Assalamu’alaikum Wr. Wb. Saya Nurul Izzah mahasiswi Psikologi Fakultas
Psikologi dan Kesehatan UIN Walisongo Semarang yang sedang mengerjakan

tugas akhir (skripsi).

Saya izin meminta bantuan teman-teman untuk mengisi skala penelitian dengan

kriteria sebagai berikut:

1. Pengguna Instagram aktif
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2. Wanita

3. Berusia 18-22 tahun

4. Telah menggunakan Instagram minimal selama 2 tahun

5. Penduduk Jawa Tengah

Bagi yang berkenan menjadi responden dimohon untuk mengisi google form
berikut: https://forms.gle/RAdvFeMJI3KNETGgQ7

Nama

Jenis Kelamin

Usia

Domisili

Kurun waktu penggunaan Instagram :

Terima kasih atas partisipasinya, semoga selalu diberi kesehatan dan keselamatan.

1. Body Image

No. Aitem SS TS | STS

1. Saya menyukai penampilan saya

2. Orang lain menilai penampilan saya baik

3. Saya memakai make up yang cocok dengan tipe wajah saya

4. Saya memakai skincare setiap hari

5. Saya menerima wajah saya apa adanya

6. Saya puas terhadap warna kulit tubuh saya

7. Saya tidak mengkhawatirkan berat badan saya

8. Saya menjaga pola makan saya untuk menjaga berat badan

9. Saya menilai berat badan saya ideal

10. Saya menilai tinggi badan saya ideal

11. Saya kurang menyukai penampilan saya

12. Saya menganggap orang lain kurang menyukai penampilan
saya

13. Saya melewatkan skincare di malam hari

14. Saya kecewa dengan kondisi wajah saya

15. Saya memiliki warna kulit tubuh yang mengganggu
penampilan saya

16. Saya mengecek berat badan saya dengan timbangan beberapa
hari sekali dalam seminggu

17. Menurut saya badan saya terlalu tinggi/ terlalu pendek dari

orang lain
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18. Saya percaya ketika orang lain memuji penampilan saya
19. Saya memakai perawatan tubuh secara teratur
20. Saya menilai wajah saya cantik
21, Saya menilai pakaian saya sesuai ukuran badan saya ketika
dipakai
22. Saya pergi berolah raga untuk menjaga berat badan
23. Saya menilai berat badan saya sudah sesuai
24, Saya menilai penampilan saya kurang menarik
25, Saya kurang diperhatikan orang lain karena penampilan fisik
saya kurang menarik
26. Penampilan saya ketinggalan jaman
27. Saya membiarkan jerawat yang ada pada wajah saya
28. Saya menilai perut saya tidak sesuai dengan keinginan saya
29. Menurut saya berolahraga hanya membuang waktu
30. Saya menilai berat badan saya belum sesuai keinginan saya
31. Menurut saya tinggi badan saya belum sesuai standar
kecantikan secara umum
2. Harga Diri
No. Aitem SS S| TS | STS
1. | Saya yakin bahwa saya mampu merespon situasi dengan baik
2. |Saya yakin bahwa saya mampu mendapatkan apa yang saya
inginkan
3. | Saya yakin bahwa saya mampu menyesuaikan diri dengan topik
pembicaraan di suatu kelompok
4. |Saya menilai bahwa saya memiliki hak untuk menyampaikan
pendapat saya kepada orang lain
5. | Menurut saya penampilan fisik saya menarik
6. | Saya bahagia dengan kondisi fisik saya
7. |Saya kesulitan menyesuaikan diri dengan topik pembicaraan di
suatu kelompok
8. | Saya menilai penampilan fisik saya tidak menarik
9. |Saya sedih dengan kondisi fisik saya
10. | Saya yakin bahwa saya mampu bertanggung jawab atas tindakan
saya
11. | Saya yakin bahwa saya mampu mengatasi permasalahan
12. | Saya yakin bahwa saya mampu menjaga ucapan dengan baik
ketika bersama orang lain
13. | Saya menilai bahwa saya memiliki hak untuk didengar ketika saya
berbicara
14. | Saya menilai bahwa penampilan saya rapi
15. | Saya nyaman dengan penampilan fisik saya
16. | Saya ragu dapat bertanggung jawab atas tindakan saya
17. | Saya ragu mampu mengatasi permasalahan
18. | Saya ragu dapat menjaga ucapan saya ketika bersama orang lain
19. | Saya tidak terlalu memperhatikan kerapihan dalam berpenampilan
20. | Saya terganggu dengan penampilan fisik saya
3. Dukungan Sosial
No. Aitem BS S TS TS
1. | Saya menganggap bahwa orang lain peduli kepada saya
2. | Saya menganggap bahwa kehadiran orang lain membuat saya
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aman

3. | Orang lain mengajak saya berdiskusi bersama

4. | Saya mendapatkan pujian dari orang lain

5. | Orang lain mengatakan kebanggaannya atas usaha saya

6. | Orang lain membantu saya menemukan barang yang hilang

7. | Orang lain menerangkan peraturan suatu kelompok kepada saya

8. | Orang lain memberi nasihat kepada saya

9. | Saya menganggap bahwa saya diabaikan oleh orang lain

10. | Saya dikucilkan oleh orang lain

11. | Saya tidak dilibatkan sebagai anggota di suatu kelompok

12. | Saya sulit memiliki kesempatan untuk berdiskusi bersama orang
lain

13. | Saya mendapatkan komentar yang kurang enak

14. | Orang lain tidak peduli kepada saya ketika saya gagal
mendapatkan sesuatu

15. | Tidak ada yang bersedia memberi saya uang

16. | Orang lain enggan membantu saya membersihkan rumah

17. | Orang lain enggan membagikan berita tertentu kepada saya

18. | Orang lain enggan memberi petunjuk kepada saya

19. | Orang lain menanyakan kabar kepada saya

20. | Saya merasa mendapatkan perlindungan ketika bersama orang
lain

21. | Orang lain menanyakan pendapat kepada saya

22. | Orang lain tidak keberatan melakukan kegiatan bersama saya

23. | Pencapaian saya disukai oleh orang lain

24. | Saya mendapatkan motivasi dari orang lain

25. | Orang lain bersedia mengantarkan saya ke tempat tujuan

26. | Orang lain memberi tahu saya ketika ada pengumuman

27. | Orang lain memberi pendapat kepada saya untuk menyelesaikan
permasalahan

28. | Orang lain mengalihkan pandangan ketika saya mengajak bicara

29. | Saya merasa terancam ketika bersama orang lain

30. | Saya tidak dibutuhkan oleh orang lain

31. | Kelompok pertemanan saya tidak mengajak saya bermain

32. | Orang lain merendahkan pencapaian saya dengan pencapaian
orang lain yang lebih baik

33. | Saya belum pernah mendapatkan baju dari orang lain

34. | Saya kesulitan mencari bantuan untuk membawa barang

35. | Orang lain enggan menjelaskan suatu informasi akademik kepada
saya

36. | Tidak ada yang menegur saya ketika saya melakukan kesalahan

Lampiran 6 Uji Validitas dan Reliabilitas

1. Skala Body Image

Item-Total Statistics

Scale Corrected
Scale Mean if Variance Item-Total
ltem if Item Correlatio
Deleted Deleted n

Cronbach's

Alpha if
ltem

Deleted
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Y.l

Y.2

Y.3

Y.4

Y.5

Y.6

Y.7

Y.8

Y.9

Y.10
Y.11
Y.12
Y.13
Y.14
Y.15
Y.16
Y.17
Y.18
Y.19
Y.20
Y.21
Y.22
Y.23
Y.24
Y.25
Y.26
Y.27
Y.28
Y.29
Y.30
Y.31
Y.32
Y.33
Y.34
Y.35
Y.36
Y.37

104.63
104.93
105.00
105.27
104.73
104.93
105.30
105.50
105.47
105.13
105.13
105.13
105.17
105.53
104.93
105.03
105.17
105.70
105.43
105.30
105.20
105.23
104.70
105.53
105.07
105.40
104.83
105.77
105.60
105.30
105.43
105.17
104.87
105.03
104.87
105.23
104.63

109.068
113.375
112.828
108.478
112.823
111.720
109.459
110.466
111.430
109.844
110.947
110.878
116.695
111.085
111.168
109.826
108.420
110.769
113.220
111.666
112.648
112.254
116.976
110.464
109.651
115.214
112.695
111.978
110.662
117.666
110.185
109.523
112.395
109.620
114.326
110.254
116.654
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744
373
.330
541
.330
469
387
.380
407
471
477
483
.008
446
520
.358
347
289
240
.350
290
449
.004
496
508
072
313
421
452
067
635
529
403
392
269
310
.034

.863
.868
.869
.864
.869
.867
.868
.868
.867
.866
.866
.866
874
.867
.866
.868
.870
.870
.870
.868
.869
.867
.873
.866
.865
.875
.869
.867
.866
.876
.864
.865
.868
.868
.870
.870
.873



Y.38 104.60 112.869 .363 .868
Y.39 105.67 110.851 334 .869
Y.40 105.23 108.461 A77 .865
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.871 40
Reliability Statistics
onbach's Alpha \ of Items
.883 31
Skala Harga Diri
Item-Total Statistics
Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if Variance Iltem-Total Alpha if
Iltem if Item Correlatio Item

Deleted Deleted n Deleted
X1.1 67.13 46.533 .389 .876
X1.2 67.03 44,723 .500 .873
X1.3 67.10 43.817 .609 .870
X1.4 66.80 45.545 449 .875
X1.5 67.40 43.559 .614 .870
X1.6 67.23 46.461 .320 .878
X1.7 68.27 47.375 .160 .884
X1.8 67.57 47.771 .098 .886
X1.9 67.43 44.875 .370 .878
X1.10 67.60 46.800 .259 .880
X1.11 67.37 44.309 .598 .871
X1.12 67.07 45.237 .520 .873
X1.13 66.80 44.786 .645 .870
X1.14 66.97 45.344 494 .874
X1.15 67.00 44,897 513 .873
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X1.16 66.73 44.616 .644 .870

X1.17 67.13 46.120 458 .875
X1.18 67.20 42.924 .694 .867
X1.19 67.17 45.178 491 .874
X1.20 67.17 44.695 .558 .872
X1.21 67.30 44.907 491 .874
X1.22 67.53 46.878 .254 .880
X1.23 66.93 45.582 439 .875
X1.24 67.13 46.189 .560 .874

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.879 24

Reliability Statistics
onbach's Alpha \ of Items
.896 20

3. Skala Dukungan Sosial

Item-Total Statistics

Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if Variance Item-Total Alpha if
Iltem if Item Correlatio Item

Deleted Deleted n Deleted
X2.1 116.53 174.395 470 .946
X2.2 116.60 171.214 .641 .945
X2.3 116.47 176.326 244 .949
X2.4 116.33 171.402 .784 .945
X2.5 116.40 173.145 .550 .946
X2.6 116.50 171.569 627 .945
X2.7 117.27 180.823 .006 951
X2.8 116.50 173.638 .553 .946
X2.9 116.60 174.455 .387 .947
X2.10 116.33 175.195 576 .946
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X2.11
X2.12
X2.13
X2.14
X2.15
X2.16
X2.17
X2.18
X2.19
X2.20
X2.21
X2.22
X2.23
X2.24
X2.25
X2.26
X2.27
X2.28
X2.29
X2.30
X2.31
X2.32
X2.33
X2.34
X2.35
X2.36
X2.37
X2.38
X2.39
X2.40

116.63
116.23
116.30
116.43
116.57
116.70
116.23
116.53
116.40
116.23
116.43
116.57
116.30
116.30
116.50
116.23
116.53
116.40
116.30
116.40
116.50
116.37
116.40
116.27
116.53
116.57
116.47
116.33
116.33
116.37

172.999
170.323
170.631
168.944
171.978
166.976
169.909
168.809
171.214
170.461
175.978
170.530
175.872
176.700
175.638
174.806
178.326
170.179
173.045
171.352
174.741
173.689
170.386
168.271
172.947
176.668
172.051
171.471
170.713
172.930

.565
.678
.637
726
.507
.685
.705
.614
.615
746
440
.644
.600
.509
591
.504
.196
.682
723
.676
471
.549
744
762
429
221
474
.678
.656
.536

.946
.945
.945
.945
.946
.945
.945
.945
.945
.945
.947
.945
.946
.946
.946
.946
.948
.945
.945
.945
.946
.946
.945
.944
.947
.949
.947
.945
.945
.946

Reliability Statistics
Cronbach's

Alpha N of Items

.947 40
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Reliability Statistics
onbach's Alpha \ of ltems
.956 36

Lampiran 7 Hasil Uji Deskripstif
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Descriptive Statistics

N Minimum  Maximum Mean Std. Deviation
Body Image 272 65.00 120.00 85.9485 8.29290
Harga Diri 272 43.00 76.00 59.8529 6.12542
Dukungan 272 65.00 144.00 106.7243 11.85371
Sosial
Valid N 272
(listwise)
Rumus Interval Rentang Nilai Kategorisasi Skor
X < (Mean -1SD) < 77,66 Rendah
(Mean - 1SD) <X < 77,66 <X <9424 Sedang
(Mean+1SD)
X > (Mean) + 1SD) >94,24 Tinggi
Body Image
~umulative
equency 'ercent Ilid Percent Percent
Valid lendah 37 13.6 13.6 13.6
sedang 198 72.8 72.8 86.4
Tinggi 37 13.6 13.6 100.0
Total 272 100.0 100.0
Rumus Interval Rentang Nilai Kategorisasi Skor
X < (Mean -1SD) < 53,72 Rendah
(Mean - 1SD) <X < 53,72 <X <65,97 Sedang
(Mean+1SD)
X > (Mean) + 1SD) > 65,97 Tinggi
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Harga Diri

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Rendah 34 12.5 12.5 12.5
Sedang 193 71.0 71.0 83.5
Tinggi 45 16.5 16.5 100.0
Total 272 100.0 100.0
Rumus Interval Rentang Nilai Kategorisasi Skor
X < (Mean -1SD) <94,87 Rendah
(Mean — 1SD) < X < 94,87 <X <118,57 Sedang
(Mean+1SD)
X > (Mean) + 1SD) > 118,57 Tinggi
Dukungan Sosial
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Rendah 39 14.3 14.3 14.3
Sedang 195 71.7 71.7 86.0
Tinggi 38 14.0 14.0 100.0
Total 272 100.0 100.0

Lampiran 8 Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized

Residual
N 272
Normal Parameters2° Mean .0000000
Std. Deviation 6.13919037
Most Extreme Differences Absolute .042
Positive .042
Negative -.041
Test Statistic .042
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Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢4

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Lampiran 9 Hasil Uji Linieritas

ANOVA Table

Sum of Mean
Squares  df Square F Sig.
Body Image * Between (Combined) 9879.631 31 318.698 8.782 .000

Harga Diri Groups
Linearity 8365.090 1 8365.09 230.5 .000
0 11
Deviation from 1514.541 30 50.485 1.391 .093
Linearity
Within Groups 8709.428 240 36.289
Total 18589.05 271
9
ANOVA Table
Sum of Mean

Squares df Square F Sig.
Body Image * Between (Combined) 8066.25 56 144.040 2.943 .000
Dukungan Groups 5
Sosial

Linearity 4393.67 1 4393.67 89.77 .000
0 0 1
Deviation from 3672.58 55 66.774 1.364 .062
Linearity 5
Within Groups 10522.8 215 48.943
04
Total 18589.0 271
59
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Lampiran 10 Hasil Uji Hipotesis 1 : Pearson Product Moment

Correlations
Harga Diri Body Image

Harga Diri Pearson Correlation 1 671"
Sig. (2-tailed) .000
N 272 272
Body Image Pearson Correlation 671" 1
Sig. (2-tailed) .000
N 272 272

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Lampiran 11 Hasil Uji Hipotesis 2 : Pearson Product Moment

Correlations

Dukungan
Sosial Body Image
Dukungan Sosial Pearson Correlation 1 .486™
Sig. (2-tailed) .000
N 272 272
Body Image Pearson Correlation 486" 1
Sig. (2-tailed) .000
N 272 272

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Lampiran 12 Hasil Uji Hipotesis 3 : Korelasi Berganda

Model Summary

Std. Change Statistics
R  Adjusted Error of F
Mod Squar R the R Square Chan Sig. F
el R e Square Estimate Change ge dfl df2  Change
1 6722 452 448 6.16078 452 111.01 2 269 .000
7

a. Predictors: (Constant), Dukungan Sosial, Harga Diri
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